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 َأ ِتَبّئيَس ََ  َبىُِسفَْوأ ِر َْ ُرُش ْهِم ِللهِبب ُذ ُْ َُعو ََ  ُيُرِفَْغتَْسو ََ  ًُُىْيَِعتَْسو ََ  ُُيدَمَْحو ِِلله َدْمَحْلا ِّنإ َبىِلبَمْع
 ّلاِإ ًَلِإ َلا َْنأ ُد ٍَ َْشأ ًَُل َيِدبٌَ  ََلاف ْلِلُْضي ْهَم ََ  ًَُل ّلِضُم ََلاف ُالله ِيِد ٍْ َي ْهَم  َّنأ ُد ٍَ َْشأ ََ  ُالله
... ُدَْعب بَّمأ ًُُل ُْ ُسَر ََ  ُُيدْبَع ًادّمَحُم 
Segala puji kehadirat Allah SWT dengan Rahmat dan Magfirah-Nya serta 
shalawat serta salam teruntuk Nabi sepanjang zaman, Muhammad SAW. Yang telah 
membawa kita dari alam jahiliyah menuju alam terang benderang. Atas Ridha-Nya 
dan doa yang disertai dengan usaha yang semaksimal setelah melalui proses yang 
panjang dan melelahkan akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. 
Keberadaan skripsi ini bukan sekedar persyaratan formal bagi mahasiswa 
untuk mendapat gelar sarjana, tetapi lebih dari itu merupakan wadah pengembangan 
ilmu yang didapat di bangku kuliah dan merupakan kegiatan penelitian sebagai unsur 
Tri Darma Perguruan Tinggi. Dalam mewujudkan ini, penulis memilih judul “Citra 
PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba (Analisis Pemberitaan Surat Kabar Radar 
Selatan Bulukumba)”. 
Semoga kehadiran skripsi ini dapat member informasi dan dijadikan referensi 
terhadap pihak-pihak yang menaruh minat pada masalah ini. Penulis menyadari 
bahwa dalam proses penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan 
partisipasi semua pihak, baik dalam bentuk motivasi moril maupun materil. Karena 
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itu, kemudian penulis berkewajiban untuk menyampaikan ucapan teristimewa dan 
penghargaan setinggi-tingginya, serta ucapan terimakasih kepada : 
1. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin Makassar. 
Serta para wakil Rektor beserta seluruh staf dan karyawannya. 
2. Dr. H. Abd. Rasyid Masri, M.Pd., M.Si., M.M., selaku dekan Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Serta para wakil dekan beserta seluruh stafnya. 
3. Drs. Alamsyah, M.Hum. selaku ketua dan Dr. Syamsidar, S.Ag., M.Ag. 
selaku sekretaris Jurusan Jurnalistik serta stafnya atas izin pelayanan, 
kesempatan dan fasilitas yang diberikan sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan. 
4. Dr. Arifuddin Tike, M.Sos.I. selaku Pembimbing I dan Dr. Syamsidar, S. Ag., 
M.Ag. selaku Pembimbing II yang telah banyak memberikan bimbingan, 
nasehat, saran dan mengarahkan penulis dalam perampungan penulisan skripsi 
ini. 
5. Drs. Muh. Nur Latief, M.Pd selaku penguji I dan Dr. Misbahuddin, M.Ag 
selaku penguji II yang telah banyak memberikan memberikan masukan-
masukan kepada penulis. 
6. Para Bapak/Ibu dosen serta seluruh karyawan Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang telah memberikan ilmu dan 
pelayanan yang berguna. 
7. Terima kasih kepada perpustakaan baik perpustakaan fakultas maupun 
perpustakaan pusat yang telah menyediakan literatur buku-buku yang 
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menunjang peneliti selama penelitian, sehingga peneliti tidak kekurangan 
sumber data  dan dapat menyeleseikan penelitian. 
8. Terima kasih kepada harian Radar Selatan serta PT. Lonsum Kebun Karet 
Bulukumba, yang telah memberikan kesempatan kepada peneliti untuk 
melaksanakan dan menuntuskan penelitian, sehingga peneliti dapat 
menyelesaikan penelitian dann merampungkan penulisn skripsi ini. 
9. Terima kasih kepada suami dan anak tercinta, Zaenal Paturungi dan Azzahra 
Putry, keduanya telah menemani serta tak henti-hentinya memberikan 
dukungan dan motivasi bagi penulis, sehingga penelitian skripsi ini dapat 
terselesaikan.  
10. Terima kasih kepada keluarga tercinta khususnya kepada kedua orang tua 
peneliti yang selalu mendoakan Ayahanda Nuhung dan Ibunda S. Sugianti. 
Mereka yang sampai saat ini masih berada disampingku dengan susah  dan 
jerih payahnya mengasuh dan mendidik serta memberikan bantuan berupa 
materi yang tak henti-hentinya, dukungan, semangat, bimbingan, saran-saran 
serta doa restu sejak awal melaksanakan studi, sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan. 
Akhirulkalam, disadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih terdapat beberapa 
ketidaksempurnaan sebagaimana idealnya suatu karya ilmiah. Oleh karena 
sumbangsih kritik dan saran yang bersifat konstruktif dari semua pihak merupakan 
penghargaan dan kehormatan bagi peneliti. Akhirnya dengan segala kerendahan hati, 
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peneliti mengharapkan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak 
terutama bagi peneliti sendiri. 
 
   Wassalam 










Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda    
). 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di  atas) 
ج jim j je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh kadan ha 
د dal d De 
ذ żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
ش sin S es 
ش syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titk di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
و mim m em 
ٌ nun n en 
و wau w we 
ِ ha h ha 
ء hamzah , apostof 






Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
َ ا fatḥah a a 
َ ا kasrah i i 
َ ا ḍammah u u 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َى 
 




a dan i 
 
 َو ى 
 









ََهَْوَََل  : haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 









ََتَاَي : māta 
ََرََيي  : ramā 
َ لَََْم  : qila 
ٍََ ًََْو َت  : yamūtu 
 
4. Tā’Marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup 
atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandangal- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu transliterasinya dengan (h). 
Contoh:  
ََرَْوََضَ ةََْاََلَْطََف َلا  : raudah al- at fāl 
َََاْنًََ َدٍََََُْ ةَََ َاْنََفَ  ضَاََهَ ة  : al-madinah al-fādilah 
َََاْن َحَْكًَََ ة   : al-hikmah 
 
 









fatḥah dan alif 
atau yā‟ 
ā a dan garis di atas 
ى kasrah dan yā‟ I i dan garis di atas 





5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (  َّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ىber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  ّىِى), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi (i). 
ََرَ بَُا   : rabbanā 
َ َجََُْا   : najjainā 
َََاْن َح َك   : al-haqq 
َ  َ عََى   : nu”ima 
ََعَ د َو   : ‘aduwwun 
Jika huruf ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah, maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi i. 
Contoh:  
 َ ي هَع  : „Ali  bukan „Aliyyatau „Aly) 
 َ ي بََرَع  : „Arabi  bukan „Arabiyyatau „Araby). 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf        
لا(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun 
huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-).  
ََا َشنًَْ َص   : al-syams (bukan asy-syam) 




َََاْنَََفْهََسََفَ ة   : al-falsalah 
َََاْنََبََلَ دَ   : al-bilād 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop    ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
َ ٌَ ْو  ر  ْيَأت  : ta’murūṭn 
َ َُناَْوَ ع   : al-nau’ 
ََشٌَْ َء   : syai’ 
َ أ َيَْر َت   : umirtu 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al-
Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh. 
Contoh:  
Fi Zilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnahqabl al-tadwin 
Adapun tā’marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-




 َ اللَ ة ًَ ْحَرَ ٌْ  فَْى ه : hum fi rahmatillāh 
 
9. Lafẓal-Jalālah(الل) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muḍāfilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun tā’marbūṭah diakhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-Jalālah 
ditransliterasi dengan huruf  [t]. 
 َاللَ  ٍ ٍْ  د  :dįnullāh 
َ اللَ ة ًَ ْحَرَ ٌْ  فَْى ه : hum fi rahmatillāh 
 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 






 Inna awwalabaitinwudi’alinnāsiIallazi bi Bakkatamubārakatan 
 SyahruRamadān al-laziunzilafiih al-Qur’ān 
 Nasir al-Din al-Tusi  
 Abu Nasr al-Farabi 
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Nama : Hariani 
NIM : 50500114055 
Judul :  Citra PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba (Analisis 
Pemberitaan Surat Kabar Radar Selatan Bulukumba) 
Perumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana citra perusahaan PT. 
Lonsum Kebun Karet Bulukumba (analisis pemberitaan surat kabar radar selatan 
Bulukumba). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui citra PT. Lonsum terkait 
pemberitaan harian Radar selatan dimana PT. Lonsum merupakan sebuah 
perusahaan yang bergerak dibidang perkebunan, dan perusahaan ini termasuk 
perusahaan besar.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi dan sosial, dimana peneliti sebagai instrumen utama penelitian. 
Sumber data pada penelitian ini adalah sumber data primer yang didapatkan 
berdasarka dari hasil wawancara pihak terkait dan sumber data sekunder yang 
dikumpulkan melalui buku, brosur, dan artikel terkait. Penelitian dilakukan 
dengan menganalisis data yang dikumpulkan dari hasil observasi dan wawancara 
peneliti dengan nara sumber. 
Hasil Penelitian ini menjelaskan pemberitaan pada surat kabar merupakan 
informasi yang sudah diverifikasi dan di konfirmasi pada pihak terkait kemudian 
disajikan kepada pembaca. Reaksi PT. Lonsum terkait pemberitaan mengenai 
perusahaan mereka dari pemaparan karyawan Radar Selatan, mereka menyikapi 
baik, namun mereka berpesan agar setiap berita yang disajikan khususnya 
mengenai perusahaan tersebut sebaiknya dikonfirmasi dahulu. Tanggapan 
masyarakat dengan pemberitaan mengenai PT. Lonsum cukup baik, pemberitaan 
tersebut memberikan mereka sejumlah informasi yang belum diketahui terkait PT. 
Lonsum, dan mengenai citra perusahaan hal ini tergantung dari para pembaca 
menyikapinya atau menyimpulkannya secara pribadi. 
 
Implikasi, untuk masyarakat kabupaten Bulukumba mestinya lebih 
bijakmenanggapi setiap informasi atau pemberitaan yang disajikan media cetak 
maupun online. Untuk pihak Radar Selatan diharapkan lebih menaati dan 
mematuhi kode etik dalam pemberitaan, mengkonfirmasi setiap berita yang 
disajikan kepada pihak terkait. Sedangkan untuk pihak PT. Lonsum, harusnya 
mengklarifikasi semua pemberitaan mengenai perusahaannya, menghimbau 
kepada masyarakat Kabupaten Bulukumba, bersosialisasi, mengadakan dan 
meningkatkan mutu SDM, melaporkan setiap kegiatan kepada pemerintah daerah 






Citra untuk suatu perusahaan atau organisasi adalah hal yang penting, karena
dapat memberikan persepsi kepada masyarakat atau publik. Pemahaman dari suatu
informasi yang kurang atau tidak lengkap akan menciptakan citra yang tidak
sempurna di mata publik. Citra bagi sebuah perusahaan atau lembaga dapat diukur
dalam berbagai macam tampilan yang dapat dilihat di media massa, baik melalui
media cetak maupun media elektronik.
Citra perusahaan adalah pandangan atau kesan dari pihak lain dalam melihat
perusahaan, citra juga merupakan asset penting dari perusahaan maupun organisasi
serta kesan yang diperoleh berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya.1 Memiliki
citra baik di masyarakat merupakan keuntungan jangka panjang bagi perusahaan,
keuntungan jangka panjang tersebut meliputi kepercayaan publik terhadap layanan
dan produk perusahaan.
Menurut Siswanto Sutojo dalam buku Eriyanto menyebutkan bahwa, citra
perusahaan yang baik dapat menguntungkan perusahaan seperti meningkatkan daya
saing dalam jangka panjang, menjadi perisai dimasa kritis, menjadi daya tarik bagi
aset-aset perusahaan, meningkatkan efektivitas strategi pemasaran, dan menghemat
1Ardianto, Elvinaro, dkk, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Bandung: Simbiosa
Rekamata Media, 2009), h. 62.
2biaya oprasional.2 Hal tersebut membuktikan pentingnya citra perusahaan yang dapat
menjadi salah satu penilaian public dalam mengambil keputusan penting seperti
mempercayai layanan maupun produk perusahaan hingga merekomendasikan kepada
orang lain.
Media massa adalah suatu alat untuk menyampikan pesan kepada
khalayaknya, seperti yang dituliskan oleh Darmastuti dalam bukunya Media
Relations. Media merupakan wadah yang sangat penting, untuk digunakan
menyebarkan informasi yang sudah dikemas dengan baik, media bias juga digunakan
untuk melakukan analisa, mengevaluasi, mengontrol informasi baik yang keluar
maupun informasi yang masuk.3
Pemberitaan yang bersumber pada press release yang dikeluarkan oleh
perusahaan dan merupakan pemberitaan yang dapat dikontrol oleh perusahaan. Maka
ada pula pemberitaan mengenai perusahaan yang berisi ketidak puasan publik hingga
isu perusahaan muncul di media massa setiap harinya menjadi hal yang tidak bias
dikontrol oleh perusahaan. Adanya keterbatasan tersebut membuat perusahaan
melakukan dokumentasi berita-berita tersebut, hal ini adalah cara perusahaan dalam
melihat citra perusahaan yang dibentuk oleh media masa sebagai salah satu sumber
pengetahuan publik.
2Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 63.
3Rini Darmastuti, Media Relation: Konsep, Strategi dan Aplikasi, (Yogyakarta: Andi, 2012),
h. 53.
3Dikatakan bahwa media massa sebagai salah satu sumber pengetahuan publik,
maka keluhan publik hingga pemberitaan mengenai perusahaan di media massa
menjadi penting untuk diperhatikan. Seperti munculnya pemberitaan PT. Lonsum
Kebun Karet di harian Radar Selatan Bulukumba, dan pemberitaan dari media bias
membuat presepsi masyarakat berbeda-beda, apalagi informasi yang berkaitan dengan
isu-isu internal perusahaan. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti sangat
tertarik untuk melakukan penelitian ini, dengan judul Citra PT. Lonsum Kebun
Karet Bulukumba (Analisis Pemberitaan Surat Kabar Radar Selatan
Bulukumba).
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada setiap pemberitaan baik pemberitaan positif
maupun pemberitaan negatif mengenai perusahaan cabang PT. Lonsum di daerah
Bulukumba yang disajikan dan disediakan oleh surat kabar harian Radar Selatan
kepada masyarakat kabupaten Bulukumba, dan berfokus pada bagaimana tanggapan
masyarakat Bulukumba terkait pemberitaan PT. Lonsum, dan bagaimana reputasi
serta citra perusahaan tersebut dimata masyarakat terkait dengan pemberitaan di
media massa. Dan untuk mencapai tujuan tersebutlah penulis akan mengobservasi
dan mengidentifikasi pemberitaan oleh radar selatan terkait pemberitaan PT. Lonsum
Kebun Karet Bulukumba.
42. Deskripsi Fokus
Sebelum menjelaskan lebih jauh dan lebih detail tentang Citra PT. Lonsum
Kebun Karet Bulukumba, terlebih dahulu penulis akan menguraikan fokus penelitian
dari judul skripsi ini satu persatu yaitu:
1) Citra
Citra adalah gambaran yang dimiliki setiap orang mengenai pribadi
perusahaan, organisasi atau produk.4 Citra adalah tujuan utama dan sekaligus
merupakan reputasi dan prestasi yang hendak dicapai oleh dunia. Pengertian citra itu
abstrak dan tidak dapat diukur secara matematis tetapi dapat dirasakan dari hasil
penelitian baik atau buruk seperti penerimaan tanggapan baik positif maupun negatif
yang khususnya dating dari masyarakat luas.5
2) PT. Lonsum Indonesia
PT. PP. London Sumatera Indonesia Tbk, yang berkantor di jalanJenderal
Ahmad Yani No.2 Medan-Sumatera Utara padatahun 1904, berdasarkan Akta Notaris
Raden Kadirman No. 93 tanggal 18 Desember 1963. Akta pendirian ini disahkan oleh
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan surat keputusan No.J.A5/121/20
Tanggal 14 September 1963, tambahan No.531.
PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk. (PT. LONSUM) merupakan salah
satu perkebunan yang masih membudidayakan tanaman karet selain kelapa sawit,
4Scott M. Cutlip, Allen H. Center dan Glen M.Broom. Effective Public relations, (Jakarta:
Kencana, 2006), h. 67.
5Rosadi Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada: 2008), h. 25.
5kakao, teh, kopi dan sebagai produsen benih kelapa sawit dan kakao. Operasional PT.
PP. London Sumatra Indonesia, Tbk. Bergerak dalam bidang perkebunan yang
terdiridari: Perkebunan Kepala Sawit, Perkebunan Karet, Perkebunan Coklat,
Perkebunan Kopi, Perkebunan Kelapa, dan Perkebunan Teh.
3) Pemberitaan Media Massa
Pemberitaan berasal dari kata dasar “berita”, kata “berita” sendiri berasal dari
kata sangsekerta, vrit (ada atau terjadi) atau vritta (kejadian atau peristiwa). Berita
dalam bahasa Inggris disebut News berasaldari kata “new” (baru), yakni sesuatu yang
baru.6 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan, Berita adalah “laporan
tercepat mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat”.7
Radar Selatan adalah salah satu bentuk media massa, dan pemberitaan dalam
surat kabar selatan mengenai berita atau isu-isu aktual dan nyata. Radar Selatan
merupakan salah satu surat kabar lokal yang ada di Kabupaten Bulukumba dan
merupakan koran lokal pertama yang ada di wilayah selatan Sulawesi Selatan. Radar
Selatan Bulukumba merupakan salah satu surat kabar yang berada di bawah naungan
Fajar Group.
Radar Selatan sebenarnya bukan surat kabar baru, tetapi merupakan surat
kabar yang berubah konsep menjadi lebih baik. Karena Radar Selatan adalah surat
kabar harian lokal maka pemberitaan yang disajikan adalah berita lokal termasuk PT.
6Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis Untuk Pemula, (Bandung: Rosdakarya, 2004),
h. 37.
7Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
Keempat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 138.
6Lonsum Kebun Karet yang berada di Bulukumba. Pemilihan pemberitaan mengenai
PT. Lonsum selain berlokasi di Bulukumba, PT tersebut juga menjadi perbincangan
hangat di tengah-tengah masyarakat Bulukumba. Untuk itulah penulis mencoba
meneliti tentang tanggapan masyarakat, PT. Lonsum itu sendiri tentang citra PT.
Lonsum terkait pemberitaan oleh media massa  Radar Selatan Bulukumba.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka pokok permasalahan dalam penelitian
ini adalah bagaimana citra perusahaan PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba (analisis
pemberitaan surat kabar radar selatan Bulukumba). Selanjutnya dirumuskan sub
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tanggapan PT. Lonsum dan masyarakat umum terkait pemberitaan
PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba oleh Harian Kabar Selatan Bulukumba?
2. Bagaimana dampak pemberitaan PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba oleh
harian Radar Selatan terkait citra perusahaan?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui tanggapan PT. Lonsum dan masyarakat umum terkait
pemberitaan PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba oleh Harian Kabar Selatan
Bulukumba.
b. Untuk mengetahui dampak pemberitaan PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba
oleh harian Radar Selatan terkait citra perusahaan tersebut.
72. Kegunaan Penelitian
a) Kegunaan Teoretis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan perkembangan
konsep mengenai citra perusahaan dalam pemberitaan oleh harian Radar Selatan
Bulukumba, serta dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan dan
kemajuan dibidang komunikasi khususnya pada konsentrasi efek media massa pada
citra perusahaan.
b) Kegunaan Praktis
Penelitian ini mempunyai beberapa kegunaan baik bagi penulis, bagi
universitas, bagi perusahaan, dan bagi masyarakat. Adapun kegunaan yang dapat
diambil adalah sebagai berikut:
1) Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan serta
informasi bagi penulis terutama tentang citra perusahaan terkait pemberitaan oleh
media massa.
2) Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi serta
digunakan sebagai masukan dan pertimbangan bagi perusahaan terkait masalah citra
perusahaan.
83) Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan sebagai referensi berikutnya dalam melakukan
penelitian yang beruhubungan dengan efek pemberitaan suatu perusaahan di media





A. Media Massa 
1. Pemberitaan Media Massa 
  Zaman teknologi yang semakin berkembang dan sumber informasi yang 
sangat cepat berita sangat dibutuhkan dan sangat cepat diperoleh masyarakat. Di Era 
masa kini masyarakat tidak lagi kesulitan dalam mencari berita tetapi bagaimana 
masyarakat bisa memfilter berita yang ada, dimana berita yang sesuai fakta yang 
terjadi, berita yang menurut masyarakat itu penting maupun berita mana yang 
menarik untuk di simak. Maka sebab itu dibutuhkan media massa yang dapat 
memberikan laporan berita yang faktual, tajam dan terpercaya. 
Pemberitaan berasal dari kata dasar “berita”, kata “berita” sendiri berasal dari 
kata sangsekerta, vrit (ada atau terjadi) atau vritta (kejadian atau peristiwa). Berita 
dalam bahasa Inggris disebut News berasal dari kata “new” (baru), yakni sesuatu yang 
baru.8 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan, Berita adalah “laporan 
tercepat mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat”.9 Dalam The Oxford 
Paperback Dictionary terbitan Oxford University Press (1979) news diartikan 
sebagai “informasi tentang peristiwa terbaru”. 
                                                             
8Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Praktis Untuk Pemula (Bandung: Rosdakarya, 2004), h. 
37. 
9Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 
Keempat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 138. 
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Berita merupakan laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang 
faktual, penting, dan menarik bagi sebagian besar pembaca serta menyangkut 
kepentingan mereka.10 Dan dalam buku Purnama Kusumaningrat menjelaskan, berita 
merupakan sesuatu atau seseorang yang dipandang oleh media merupakan subjek 
yang layak untuk diberitakan.11 Biasanya subjek pemberitaan merupakan sesuatu atau 
seseorang yang memang sedang di sorot atau diperhatikan oleh masyarakat umum. 
Oleh sebab itu media akan menjadikan topik utama dalam suatu berita. 
Pendapat lain yang dikemukakan Eric C. Hepwood dalam Apriadi Tamburaka 
“berita merupakan laporan pertama dari kejadian penting dan dapat menarik perhatian 
umum”.12Dalam hal ini dijelaskan bahwa berita merupakan sesuatu hal yang sedang 
marak terjadi di masyarakat umum dan menjadi trending topic yang selalu ingin di 
ikuti masyarakat umum dalam perkembangan pemberitaannya. 
Pengertian pemberitaan menurut William S. Maulsby dalam Purnama 
Kusumaningrat adalah sesuatu penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta 
yang mempunya arti penting dan baru terjadi, yang dapat menarik perhatian pembaca 
surat kabar yang memuat hal tersebut.13 Assegaf menyatakan definisi berita dalam 
teknis jurnalistik adalah laporan tentang fakta atau ide yang termasa yang dipilih oleh 
                                                             
10Apriadi Tamburaka, Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2013), h. 35. 
11Hikmat Kusumaningrat, & Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik: Teori dan Praktek 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h. 39. 
12Apriadi Tamburaka, Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2013), h. 47. 
13Hikmat Kusumaningrat, & Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik: Teori dan Praktek 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h. 1. 
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staf redaksi suatu harian untuk disiarkan, yang dapat menarik perhatian pembaca, bisa 
jadi karena luar biasa, bisa karena pentingnya atau akibatnya, bisa pula karena ia 
mencakup segi-segi human interest seperti humor, emosi dan ketegangan.14 
Menurut Bruce D dan Douglas dalam buku Junaedhi, untuk menulis berita 
wartawan atau reporter mengacu kepada unsur pokok berita atau sering disebut 
sebagai rumus umum penulisan sebuah berita. Unsur pokok berita tersebut dikenal 
dengan 5W+1H, kependekan dari: 
1. What : Apa yang terjadi 
2. Where : Dimana hal itu terjadi 
3. When : Kapan peristiwa itu terjadi 
4. Why : Kenapa peristiwa itu terjadi 
5. Who : Siapa yang terlibat dalam kejadian itu 
6. How : Bagaimana peristiwa itu terjadi.15 
Ada beberapa faktor yang mendasari derajat nilai berita yang layak 
dipublikasikan ( newsworthiness), ukuran yang dipakai oleh wartawan adalah ukuran-
ukuran professional yang dinamakan sebagai nilai berita. Secara umum, nilai-nilai 
berita yang layak dipublikasikan dapat digambarkan sebagai berikut: 
1. Kedekatan (proximity), peristiwa yang mengandung unsur kedekatan dengan 
pembaca akan menarik perhatian. 
2. Kebaruan (timelines), berita yang baru terjadi tentunya memiliki nilai lebih 
dibandingkan dengan berita yang telah terjadi di masa lalu. 
3. Konflik, Kejadian yang menimbulkan kontroversi berita berupa konflik akan 
lebih menarik untuk dibaca dari pada berita lainnya. Dalam ungkapan itu 
sangat pentingnya mengukur luasnya dampak dari suatu peristiwa. 
                                                             
14Djaffar Assegaff, Jurnalistik Masa Kini Pengantar Ke Praktek Wartawan (Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 1991), h. 112. 
15Kurniawan Junaedhi, Ensiklopedia Pers Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2007), h. 72. 
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4. Kepopuleran, Berita yang melibatkan figur terkenal di mata khalayak 
memiliki nilai berita yang lebih tinggi dibandingkan dengan khalayak biasa. 
5. Konsekuensi, sering sekali diungkapkan bahwa “news” itu adalah “history in 
hurry”, berita adalah sejarah yang keadaannya tergesa-gesa. Tersirat dalam 
ungkapan itu pentingnya mengukur luasnya dampak dari suatu peristiwa. 
6. Human interest, dalam berita human interest terkandung unsur yang menarik 
empati, simpati atau menggugah perasaan khalayak yang membacanya.16 
Media massa secara pasti mempengaruhi pemikiran dan tindakan khalayak. 
Budaya, sosial, politik dipengaruhi oleh media. Media massa di katakan sebagai 
kebudayaan yang bercerita. Media membentuk opini publik untuk membawanya pada 
perubahan yang signifikan. Pesan media tidak jadi begitu saja, tetapi dibuat dan 
diciptakan oleh media massa dengan tujuan tertentu. Menurut Ardianto, media massa 
yaitu saluran sebagai alat atau sarana yang di pergunakan dalam proses komunikasi 
masa.17 
Media massa tidak hanya sekedar memberikan informasi dan hiburan semata, 
tetapi juga mengajak khalayak untuk melakukan perubahan perilaku. Melalui 
beragam konten media yang khas dan unik sehingga pesan-pesan media itu terlihat 
sangat menarik, menimbulkan rasa penasaran khalayak.Pembingkaian pesan melalui 
teks, gambar dan suara merupakan aktivitas media untuk mempengaruhi pikiran 
perasaan khalayak. 
KBBI (kamus besar bahasa Indonesia), media massa dapat di artikan sebagai 
alat atau sarana komunikasi seperti majalah, radio, televisi, film, poster dan 
                                                             
16Kurniawan Junaedhi, Ensiklopedia Pers Indonesia, h. 85. 
17Ardianto, Elvinaro, dkk, Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Bandung: Simbiosa 
Rekamata Media, 2009), h. 58. 
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spanduk.18 Menurut Apriadi Tamburaka media massa merupakan segala bentuk 
benda yang dapat di manipulasikan, di lihat, di dengar, di baca atau di bicarakan 
beserta instrument yang dipergunakan dengan baik untuk suatu proses penyaluran 
informasi, sehingga dapat dikatakan media massa merupakan perantara dari suatu 
proses komunikasi seperti ketika seorang menulis surat, maka media yang digunakan 
adalah kertas atau ketika menelpon menggunakan media telepon.19 
Kustadi Suhandang menyebutkan media massa merupakan seni atau 
keterampilan mencari, mengumpulkan, mengolah, menyusun dan menyajikan berita 
tentang peristiwa yang terjadi sehari-hari secara indah, dalam rangka memenuhi 
segala kebutuhan hati nurani khalayaknya.20 
Beberapa pengertian tersebut menyimpulkan bahwa pemberitaan media massa 
merupakan sesuatu atau seseorang yang di pandang oleh media massa merupakan 
subjek yang layak untuk di beritakan. Hasil dari suatu pemberitaan media massa 
dapat menjadi suatu tanggapan atau penilaian masyarakat umum terhadap suatu objek 
yang berbeda beda dari setiap individu. Dan secara tidak langsung media massa harus 
bertindak sesuai dengan kaidah Jurnalistik pemberitaan. Media harus bersikap netral 
tanpa ada embel-embel suatu kepentingan politik, atau di susupi oleh para elite politik 
yang berkuasa. 
                                                             
18Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 
Keempat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 138. 
19Apriadi Tamburaka, Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2013), h. 1. 
20Suhandang Kustadi, Studi dan Penerapan Public Relations: Pedoman Kerja Perusahaan 
(Bandung: Nuansa Cendikia, 2012), h. 40. 
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2. Jenis-Jenis Pemberitaan Media Masa 
  Menurut Romli dalam bukunya, ada sejumlah jenis berita yang dikenal di 
dunia jurnalistik, yang paling populer dan menjadi menu utama media massa, yaitu: 
berita langsung, berita opini, berita interpretatif, berita mendalam, berita penjelasan, 
dan terakhir berita penyelidikan.21 
a. Berita Langsung 
  Berita langsung (straight news) adalah laporan peristiwa yang ditulis secara 
singkat, padat, lugas, dan apa adanya. Ditulis dengan gaya memaparkan peristiwa 
dalam keadaan apa adanya, tanpa ditambah dengan penjelasan, apalagi interpretasi. 
Berita langsung dibagi menjadi dua jenis: berita keras atau hangat (hard news) dan 
berita lembut atau ringan (soft news). 
b. Berita Opini 
  Berita opini (opinion news) yaitu berita mengenai pendapat, pernyataan, atau 
gagasan seseorang, biasanya pendapat para cendekiawan, sarjana, ahli, atau pejabat, 
mengenai suatu peristiwa. 
c. Berita Interpretatif 
  Berita interpretaif (interpretatif news) adalah berita yang dikembangkan 
dengan komentar atau penilaian wartawan atau nara sumber yang kompeten atas 
berita yang muncul sebelumnya sehingga merupakan gabungan antara fakta dan 
                                                             




interpretasi. Berawal dari informasi yang dirasakan kurang jelas atau tidak lengkap 
arti dan maksudnya. 
d. Berita Mendalam 
  Berita mendalam (depth news) adalah berita yang merupakan pengembangan 
dari berita yang sudah muncul, dengan pendalaman hal-hal yang ada di bawah suatu 
permukaan.Bermula dari sebuah berita yang masih belum selesai pengungkapannya 
dan bisa dilanjutkan kembali (follow up system).Pendalaman dilakukan dengan 
mencari informasi tambahan dari narasumber atau berita terkait. 
e. Berita Penjelasan 
  Berita penjelasan (explanatory news) adalah berita yang sifatnya menjelaskan 
dengan menguraikan sebuah peristiwa secara lengkap, penuh data.Fakta diperoleh 
dijelaskan secara rinci dengan beberapa argumentasi atau pendapat penulisnya.Berita 
jenis ini biasanya panjang lebar sehingga harus disajikan secara bersambung dan 
berseri. 
f. Berita Penyelidikan 
  Berita penyelidikan (investigative news) adalah berita yang diperoleh dan 
dikembangkan berdasarkan penelitian atau penyelidikan dari berbagai 
sumber.Disebut pula penggalian karena wartawan menggali informasi dari berbagai 
pihak, bahkan melakukan penyelidikan langsung ke lapangan, bermula dari data 
mentah atau berita singkat.Umumnya berita investigasi disajikan dalam format tulisan 
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feature. Selain jenis-jenis berita yang telah dikemukakan sebelumnya, dikenal pula 
jenis-jenis berita lainnya, antara lain: 
a. Berita Singkat (spot news) yaitu berita atau laporan peristiwa yang sedang terjadi 
secara langsung atau siaran langsung. 
b. Berita Basi yaitu berita yang sudah tidak aktual lagi. 
c. Berita Bohong (libel) yaitu berita yang tidak benar atau tidak faktual sehingga 
menjurus pada kasus pencemaran nama baik. 
d. Berita Foto yaitu laporan peristiwa yang ditampilkan dalam bentuk foto lepas, 
tidak ada kaitan dengan tulisan yang ada di sekelilingnya. 
e. Berita Kilat (news flash) yaitu berita yang penting segera diketahui publik, dimuat 
di halaman depan surat kabar. 
f. Berita Pembuka Halaman (opening news) yaitu berita atau tulisan yang 
ditempatkan di bagian awal atau paling atas halaman surat kabar, semacam berita 
utama (headline).22 
 
3. Nilai Pemberitaan Media Massa 
Suatu berita memiliki nilai layak berita jika di dalamnya ada unsur kejelasan 
(clarity) tentang kejadiannya, ada unsur kejutannya (surprise), Ada unsur 
kedekatannya (proximity) secara geografis, serta ada dampak (impact) dan konflik 
personalnya. Tetapi, kriteria tentang nilai berita ini sekarang sudah lebih 
disederhanakan dan disistimatiskan sehingga sebuah unsur kriteria mencangkup jenis-
jenis berita yang lebih luas, Romli mengemukakan unsur-unsur nilai berita yang 
sekarang dipakai dalam memilih berita, unsur-unsur nilai tersebut adalah: 
a. Aktualitas (actual) 





                                                             
22Ardianto, Elvinaro, dkk, Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Bandung: Simbiosa 
Rekamata Media, 2009), h. 68. 
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b. Faktual (factual) 
  Yakni ada faktanya (fact), benar-benar terjadi bukan fiksi (rekaan, khayalan, 
atau karangan).Fakta muncul dari sebuah kejadian nyata (real event), pendapat 
(opinion), dan pernyataan (statement). 
c. Penting 
  Besar kecilnya dampak peristiwa pada masyarakat (consequences), artinya, 
peristiwa itu menyangkut kepentingan banyak atau berdampak pada masyarakat. 
d. Menarik 
  Artinya memunculkan rasa ingin tahu (curiousity) dan minat membaca 
(interesting).Peristiwa yang biasanya menarik perhatian pembaca, disamping aktual, 
faktual, dan penting.23 
4. Sifat-Sifat Pemberitaan Media Massa 
Hubungan antara media massa dan khalayak dibangun oleh pesan media, 
sedangkan pesan media itu memiliki sifat yang khas dan berikiut adalah sifat-sifat 
media massa: 
a. Menghibur yakni peristiwa lucu atau mengandung unsur humor yang 
menimbulkan rasa ingin tertawa atau minimal tersenyum. 
b. Mengandung Keganjilan, peristiwa yang penuh keanehan, keluarbiasaan, atau 
ketidak laziman. 
c. Kedekatan (proximity), peristiwa yang dekat baik secara geografis maupun 
emosional. 
d. Human Interester, kandung unsur menarik empati, simpati atau menggugah 
perasaan khalayak yang membacanya. 
e. Konflik, pertentangan, dan ketegangan. Yaitu berita yang berkaitan tentang 
konflik dalam suatu masyarakat dan juga pertentangan dan ketegangan. 
 
5. Efek Media Massa 
Umumnya kita lebih tertarik bukan kepada apa yang kita lakukan pada media, 
tetapi kepada apa yang dilakukan media pada kita. Kita ingin tahu bukan untuk apa 
kita membaca surat kabar atau menonton televisi, tetapi bagaimana surat kabar atau 
                                                             




televisi menambah pengetahuan, mengubah sikap, atau menggerakkan perilaku 
kita.Misalnya, kita pernah terkejut mendengar beberapa orang remaja yang 
memperkosa anak kecil setelah menonton film porno di suatu tempat di Indonesia. 
Perbedaan pandangan tidak saja disebabkan karena perbedaan latar belakang teoritis 
atau latar belakang historis tetapi juga karena perbedaan mengartikan “efek”. 
Seperti dinyatakan Donald K. Robert dalam buku Rakhmat ada yang 
beranggapan bahwa efek hanyalah perubahan perilaku manusia setelah diterpa pesan 
media massa. Karena fokusnya pesan, maka efek haruslah berkaitan dengan pesan 
yang disampaikan media massa.24Tentu saja, membatasi efek hanya selama berkaitan 
dengan pesan media akan mengesampingkan banyak sekali pengaruh media massa. 
Kita cenderung melihat efek media massa, baik yang berkaitan dengan pesan maupun 
media itu sendiri. Menurut Steven M. Chaffee dalam buku Rakhmat, ini adalah 
pendekatan pertama dalam melihat efek media massa. Pendekatan kedua adalah 
melihat jenis perubahan yang terjadi pada diri khalayak komunikasi massa yakni: 
efek kognitif, efek afektif, dan efek behavioral. 
1) Efek Kognitif (cognitive effect) terjadi bila ada perubahan pada apa yang 
diketahui, dipahami, atau dipersepsi khalayak. Efek ini berkaitan dengan 
transmisi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, atau informasi. 
                                                             
24Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2009), h. 218. 
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2) Efek Afektif (affective effect) timbul bila ada perubahan pada apa yang 
dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak. Efek ini ada hubungannya 
dengan emosi, sikap, atau nilai. 
3) Efek Behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati meliputi 
tindakan, kegiatan, atau kebiasaan berperilaku yang dilakukan setelah 
terjadinya efek kognitif dan efek afektif terhadap khalayak.25 
Steven H. Chaffee dalam buku Rakhmat menyebut lima hal efek media massa 
yaitu: efek ekonomis, efek sosial, efek pada penjadwalan kegiatan, efek pada 
penyaluran atau penghilangan perasaan tertentu, dan efek pada perasaan orang 
terhadap media. 
1) Efek Ekonomis 
Kita mengakui bahwa kehadiran media massa menggerakkan berbagai usaha 
produksi, distribusi, dan konsumsi „jasa‟ media massa. Kehadiran televisi disamping 
menyedot energy listrik dapat member nafkah para juru kamera, juru rias, pengarah 
acara, dan belasan profesi lainnya. 
2) Efek Sosial 
 Berkenaan dengan perubahan pada struktur atau interaksi sosial akibat 
kehadiran media massa. Sudah diketahui bahwa kehadiran televisi menigkatkan status 
sosial pemiliknya. 
 
                                                             




3) Efek pada Penjadwalan Kegiatan  
Efek ini berkenaan dengan perubahan kegiatan sehari-hari akibat kehadiran 
media massa. 
4) Efek pada Penyaluran/Penghilangan Perasaan Tertentu 
 Sering terjadi orang menggunakan media untuk menghilangkan perasaan tidak 
enak, misalnya kesepian, marah, kecewa, dan sebagainya.Media digunakan tanpa 
mempersoalkan isi pesan yang disampaikannya, misalnya seorang pemuda yang 
kecewa menonton televisi kadang-kadang tanpa menaruh perhatian pada acara yang 
disajikan. 
5) Efek pada Perasaan Orang Terhadap Media  
Kita memiliki perasaan positif atau negatif pada media tertentu. Tumbuhnya 
perasaan senang atau percaya apda media massa tertentu mungkin erat kaitannya 
dengan pengalaman individu bersama media massa tersebut, boleh jadi faktor isi 
pesan mula-mula amat berpengaruh tetapi kemudian jenis media itu yang 
diperhatikan apa pun yang disiarkannya. H. Caffe juga menambahkan dua efek lagi 
dari media massa, yaitu media massa sebagai objek fisik, pertama dimana hilangnya 
perasaan tidak enak dan kedua tumbuhnya perasaan tertentu terhadap media massa.26 
6. Etika Pemberitaan dalam Perspektif Islam 
Pemberitaanmemegang peranan penting dalam mewarnai pola hidup dan pola 
pikir masyarakat. Pemberitaan yang positif, akurat, dan bermanfaat bisa menjadi titik 
                                                             




tolak perubahan mental ke arah yang positif serta menjadi sarana terpenuhinya 
kebutuhan masyarakat, baik yang bersifat spiritual maupun material. Akan tetapi, 
pemberitaan bisa juga dijadikan sebagai sarana untuk meruntuhkan pokok-pokok 
agama dan menjadi alat untuk meretakkan sendi-sendi pergaulan di tengah-tengah 
masyarakat apabila yang disuguhkan adalah info yang tidak akurat, penuh kedustaan, 
dan penyimpangan. Untuk itulah setiap  berita dan informasi yang akan disajikan dan 
dipblikasikan mestinya ebih dahulu diteliti kebenarannya dan keakuratannya, 
sebagaimana Allah SWT telah menjelaskan tentang pemberitaan dalam surah al-
Hujurat ayat 6 yang berbunyi: 
 َٖةل ََٰهَجِب ب َُۢمۡىَق ْاُىبيُِصت َنأ ْا َُٰٓىىَّيََبتَف ٖئَبَىِب 
ُُۢقِسبَف ۡمُكَءَٰٓبَج ِنإ ْا َُٰٓىىَماَء َهيِذَّلٱ بَهَُّيأ
َٰٓ ََٰي
 َهيِمِد ََٰو ُۡمتۡلََعف بَم ََٰىلَع ْاىُحِبُۡصتَف٦  
Terjemahannya: 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.27 
Allah SWT memerintahkan (kaum mukmin) untuk memeriksa dengan teliti 
berita dari orang fasik, dan hendaklah mereka bersikap hati-hati dalam menerima 
berita dan jangan menerimanya dengan begitu saja, yang akibatnya akan 
membelikkan kenyataan. Orang yang menerimanya dengan begitu saja berita darinya, 
berarti sama dengan mengikuti jejaknya. Sedangkan Allah SWT telah melarang kaum 
                                                             
27Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Qs. Al-Hujurat ayat 6 (Depok: 
Penerbit Sabiq, 2009), h. 516. 
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mukmin mengikuti jalan orang-orang yang rusak.28 Berangkat dari pengertian inilah 
sejumlah ulama melarang kita menerima berita (riwayat) dari orang yang tidak 
dikenal, karena barangkali dia adalah orang yang fasik. Tetapi sebagian ulama 
lainnya mau menerimanya dengan alasan bahwa kami hanya diperintahkan untuk 
meneliti kebenaran berita orang fasik, sedangkan orang yang tidak dinela (majhul) 
masih belum terbukti kefasikannya karena ida tidak diketahui keadannnya.29 
Tafsir surat al-Hujurat ayat 6 sebelumnya telah menjelaskan tentang berita 
atau informasi yang didengar tidak serta merta ditolak ataupun diterima secara 
langsung, melainkan melalui beberapa proses, dianalisis dan mengecek kebenaran 
beita tersebut, jika berita atau informasi yan beredarr menunjukkan indikasi, bukti-
bukti kebenaran maka berita yang tersampaikan dapat dipercaya kebenarannya dan 
keakuratannya. Hal ini dikarenakan setiap berita yang beredar perlu 
pertanggungjawaban, terlebih lagi pemberitaan dapat  mempengaruhi persepsi dan 
kondisi masyarakat. 
Etika pemberitaan terkait juga dengan pembawa berita, pembawa berita 
bukanlah orang yang tidak mempunyai pengetahuan dan ilmu tentang berita yang 
tersampaikan. Melainkan pembawa berita adalah orang yang paham terhadap berita 
yang disampaikan dan mengetahui kebenaran info yang hendak disajikan, terlebih 
apabila yang diberitakan berkaitan dengan situasi dan kondisi seseorang atau 
                                                             
28www.ibnukatsironline.com/2015/10/tafsir;surat;al-hujurat-ayat-6-8.html. Diakses 12 Juli 
2018. 
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perusahaan tertentu. Sebagaimana Allah menjelaskan dalam ayatnya surah al-Isra’ 
ayat 36 yang berbunyi: 
 ُهۡىَع َنبَك َِكئ
َٰٓ ََٰلُْوأ ُّلُك َداَُؤفۡلٱَو َرََصبۡلٱَو َعۡمَّسلٱ َِّنإ ٌۚ مۡلِع ِۦِهب ََكل َسَۡيل بَم ُفَۡقت َلََو
 ۡسَم   لَى٦٦  
Terjemahannya: 
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu 
akan diminta pertanggungan jawabnya.30 
Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa makna la taqfu adalah la taqul (janganlah kamu mengatakan). Menurut al-
Aufi, janganlah kamu menuduh seseorang dengan sesuatu yang tidak ada 
pengetahuan bagimu tentangnya. Muhammad ibnul Hanafiyah mengatakan, makna 
yang dimaksud ialah kesaksian palsu. Qatadah mengatakan bahwa makna yang 
dimaksud ialah janganlah kamu mengatakan bahwa kamu melihatnya, padahal kamu 
tidak melihatnya; atau kamu katakan bahwa kamu mendengarnya, padahal kamu 
tidak mendengarnya; atau kamu katakan bahwa kamu mengetahuinya, padahal kamu 
tidak mengetahui. Karena sesungguhnya Allah kelak akan meminta 
pertanggungjawaban darimu tentang hal tersebut secara keseluruhan. Kesimpulan 
pendapat mereka dapat dikatakan bahwa Allah SWT, bahkan melarang pula 
                                                             
30Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Qs. Al-Isra’ ayat 36 (Depok: 
Penerbit Sabiq, 2009), h. 285. 
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mengatakan sesuatu berdasarkan dzan (dugaan) yang bersumber dari sangkaan dan 
inlusi.31 
Penggalan ayat al-Isra’ tersebut telah menunjukkan dan menjelaskan tentang 
keadaan serta kriteria bagi pembawa berita yang mestinya memiliki cukup ilmu, 
pengetahuan, juga pemahaman yang mendalam terhadap berita yang tersampaikan, 
dan berita yang disampaikan bukanlah informasi bohong atau sekedar isu dan berita 
hoax melainkan berita dan informasi yang nyata dan benar. Selain perkara mengenai 
berita dan pembawa berita, etika pemberitaan dalam perspektif Islam juga 
memberitahukan bagaimana dalam menyikapi berita atau pemberitaan, yaitu dengan 
cara memperhatikan isi dari berita tersebut, karena tentu tidak semua info yang 
didengar oleh seseorang itu diberitakan karena belum tentu semuanya benar. Yang 
diberitakan adalah sesuatu yang jelas kebenarannya serta membawa maslahat bagi 
masyarakat baik untuk urusan agama maupun urusan dunianya. Pada dasarnya, 
masyarakat membutuhkan informasi yang benar sehingga mereka akan memiliki 
sikap yang benar berdasarkan informasi yang telah mereka serap. 
B. Citra Pemberitan 
Setiap perusahaan mempunyai citra yang disadari atau tidak telah melekat 
pada perusahaan tersebut. Tidak sedikit barang atau jasa yang dihasilkan perusahaan 
begitu kuat citranya di benak konsumennya. Kotler mengemukakan teorinya yang 
menjelaskan bahwa citra perusahaan adalah respon konsumen pada keseluruhan 
                                                             




penawaran yang diberikan perusahaan dan didefinisikan sebagai sejumlah 
kepercayaan, ide-ide, dan kesan masyarakat pada suatu organisasi.32Citra sebuah 
organisasi mepresentasikan nilai-nilai seseorang dan kelompok-kelompok masyarakat 
yang mempunyai hubungan dengan organisasi tersebut. 
Citra dalam konteks humas, citra diartikan sebagai “kesan, gambaran, atau 
impresi yang tepat (sesuai dengan kenyataan) atas sosok keberadaan berbagai 
kebijakan personil personil atau jasa-jasa dari suatu organisasi atau 
perusaahaan”.Citra dapat dikatakan sebagai presepsi masyarakat dari adanya 
pengalaman, kepercayaan, perasaan, dan pengetahuan masyarakat itu sendiri terhadap 
perusahaan, sehingga aspek fasilitas yang dimiliki perusahaan, dan layanan yang 
disampaikan karyawan kepada konsumen dapat mempengaruhi persepsi konsumen 
terhadap citra.33 
Secarau mum citra diartikan sebagai kesan individu terhadap apa yang muncul 
sebagai hasil dari pengetahuan dan pengalaman. Citra adalah gambaran yang dimiliki 
setiap orang mengenai pribadi perusahaan, organisasi atau produk.34 Citra adalah 
tujuan utama dan sekaligus merupakan reputasi dan prestasi yang hendak dicapai oleh 
dunia.Pengertian citra itu abstrak dan tidak dapat diukur secara matematis tetapi dapat 
                                                             
32Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Analisis, Perencanaan dan Pengendalian, Jilid Dua 
(Jakarta: Erlangga, 2005), h. 46.  
33Frank Jefkins, Public Relations, Edisi Kelima, Terjemahan Daniel Yadin (Jakarta: PT. 
Gelora Aksara Partama, 2003), h. 93. 
34Scott M. Cutlip, Allen H. Center dan Glen M.Broom. Effective Public relations (Jakarta: 
Kencana, 2006), h. 67. 
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dirasakan dari hasil penelitian baik atau buruk seperti penerimaan tanggapan baik 
positif maupun negatif yang khususnya datang dari masyarakat luas.35 
Pengertian citra itu sendiri abstrak (intangible), tidak nyata, tidak bisa 
digambarkan secara fisik dan tidak dapat diukur secara sistematis, karena citra hanya 
ada dalam pikiran.Walaupun demikian, wujudnya bisa dirasakan dari hasil penilaian 
baik atau buruk, seperti penerimaan dan tanggapan baik positif maupun negatif yang 
datang dari publik dan masyarakat luas pada umumnya.36Citra bisa diketahui, diukur, 
dan diubah.Penelitian mengenai citra organisasi (corporate image) telah 
membuktikan bahwa citra bisa diukur dan diubah, walaupun perubahan citra relatif 
lambat. 
Beberapa jenis citra (image) yang dipaparkan oleh Frank Jefkins, yakni: the 
mirror image, the current image, the wish image, corporate image, the multiple 
image, dan good and bad image.37 
1. The Mirror Image (Citra Bayangan).  
Citra ini melekat pada individu dalam atau anggota-anggota organisasi 
mengenai anggapan pihak luar tentang organisasinya. Dalam kata lain, citra bayangan 
adalah citra atau pandangan individu dalam mengenai pandangan luar, terhadap 
organisasinya. Citra ini seringkali tidak tepat, bahkan hanya sekedar ilusi. 
                                                             
35Rosadi Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada: 2008), h. 25. 
36Trimanah, “Reputasi Dalam Kerangka Kerja Public Relations”, Jurnal Ilmiah Komunikasi, 
No. 1, Vol. 3 (Februari-Juli 2012), h. 3. 
37Nova Firsan,CrisisPublic Relations Bagaimana PR Menangani Krisis Perusahaan (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2011), h. 299. 
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2. The Current Image (Citra yang Berlaku).  
Citra yang berlaku adalah suatu citra atau pandangan yang dianut oleh pihak-
pihak luar mengenai suatu organisasi.Citra ini sepenuhnya ditentukan oleh banyak 
sedikitnya informasi yang dimiliki oleh mereka yang mempercayainya. 
3. The Wish Image (Citra Yang Diharapkan).  
Citra harapan adalah suatu citra yang diinginkan oleh pihak manajemen atau 
suatu perusahaan.Citra yang diharapkan biasanya dirumuskan dan diterapkan untuk 
sesuatu yang relatif baru, ketika khalayak belum memiliki informasi yang memadai 
mengenainya. 
4. Corporate Image (Citra Perusahaan).  
 Citra perusahaan adalah citra dari suatu organisasi secara keseluruhan.Jadi, 
bukan sekedar citra atas produk dan pelayanannya. 
5. The Multiple Image (Citra Majemuk). 
 Jumlah citra yang dimiliki suatu perusahaan boleh dikatakan sama banyaknya 
dengan jumlah pegawai yang dimilikinya. 
6. Good and Bad Image (citra yang baik dan buruk) 
 Citra perusahaan yang ideal adalah kesan yang benar yakni sepenuhnya 
berdasarkan pengalaman, pengetahuan, serta pemahaman atas kenyataan yang 
sesungguhnya. Suatu citra yang baik sebenarnya dapat dimunculkan kapan saja, 
termasuk di tengah terjadinya musibah atau sesuatu yang buruk. 
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Ardianto dan Soemirat menjelaskan bagaimana efek kognitif dari komunikasi 
sangat mempengaruhi proses pembentukan citra seseorang. Menurut Soleh Sumirat 
dan Elvinaro Ardianto, terdapat empat komponen dalam pembentukan citra, yaitu: 
persepsi, kognisi, motif, dan sikap. 
1. Persepsi 
Individu akan memberikan makna terhadap rangsang berdasarkan 
pengalamannya mengenai rangsang. Kemampuan mempersepsi inilah yang dapat 
melanjutkan proses pembentukan citra. Persepsi atau pandangan individu akan positif 
apabila informasi yang diberikan oleh rangsang dapat memenuhi kognisi individu. 
2. Kognisi 
Suatu keyakinan diri dari individu terhadap stimulus keyakinan ini akan 
timbul apabila individu harus diberikan informasi-informasi yang cukup dapat 
mempengaruhi perkembangan kognisinya. 
3. Motif  
Keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. 
4. Sikap 
Kecenderungan bertindak, berpersepsi, berfikir dan merasa dalam menghadapi 
obyek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukan perilaku, tetapi merupakan kecenderungan 
untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu, sikap mempunyai daya pendorong atau 
motivasi sikap menentukan apakah orang harus pro atau kontra terhadap sesuatu, 
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menentukan apa yang disukai, diharapkan dan diinginkan, sikap mengandung aspek 
evaluatif artinya mengandung nilai menyenangkan atau tidak menyenangkan, sikap 
juga diperhitungkan atau diubah.38 





Sumber: Ardianto dan Soemirat 
Gambar2.1 di atas dapat di jelaskan bahwa stimulus adalah input yang 
diberikan kemudian di proses melalui pola pikir tentang sesuatu yang dipercaya dapat 
mempengaruhi persepsi, motivasi dan sikap mereka sehingga akhirnya menghasilkan 
output yaitu berupa respon atau perilaku tertentu. Berdasarkan penjelasan di atas 
maka disimpulkan empat komponen pembentukan citra yaitu persepsi, kognisi, 
motivasi dan sikap. Persepsi diartikan sebagai hasil pengamatan unsur lingkungan 
dimana kemampuan mempersepsi inilah dapat melanjutkan proses pembentukan citra 
dengan memberikan informasi-informasi kepada individu untuk memunculkan suatu 
keyakinan. Sehingga dari keyakinan tersebut timbul suatu sikap pro dan kontra 
tentang produk, dari sikap itulah terbentuknya citra yang positif atau negatif. 
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Citra positif adalah suatu gambaran, kesan utama yang dimiliki individu 
tentang suatu organisasi atau perusahaan sehingga dalam pelaksanaanya, individu 
yang memiliki persepsi baik atau positif terhadap suatu perusahaan atau lembaga 
yang pada akhirnya akan menimbulkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan 
tersebut.39 
Citra baik atau positif merupakan harta yang sangat tinggi nilainya bagi 
perusahaan manapun. Citra mendukung daya saing perusahaan dalam jangka 
menengah dan panjang. Citra baik dapat menjadi perisai perusahaan saat berada 
dalam masa krisis. Oleh karena itu, setiap perusahaan mempunyai kewajiban untuk 
membangun citra baik perusahaan. Dengan demikian citra merupakan salah satu asset 
terpenting dari perusahaan atau organisasi yang selayaknya terus menerus dibangun 
dan dipelihara. Citra yang baik merupakan perangkat kuat, bukan hanya untuk 
menarik konsumen dalam memilih produk atau perusahaan, melainkan juga dapat 
memperbaiki sikap dan kepuasan pelanggan terhadap perusahaan. Ada empat hal 
yang digunakan sebagai alat pengukur citra perusahaan yaitu: kepercayaan, realitas, 
terciptanya kerjasama yang saling menguntungkan, dan kesadaran. 
1. Kepercayaan 
Merupakan kesan dan pendapat atau penilaian positif khalayak terhadap suatu 
perusahaan. 
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Menggambarkan suatu yang realistis, jelas terwujud, dapat diukur dan 
hasilnya dapat dirasakan serta dapat dipertanggungjawabkan dengan perencanaan 
yang matang dan sistematis bagi responden. 
3. Terciptanya kerjasama yang saling menguntungkan 
Menggambarkan keadaan yang saling menguntungkan antara perusahaan dan 
publiknya. 
4. Kesadaran 
Adanya kesadaran khalayak tentang perusahaan dan perhatian terhadap 
produk yang dihasilkan.40 
Berikut adalah dimensi atau sub variabel citra perusahaan yang digunakan dan 
dikembangkan dari gabungan penelitian Zhang dan Shirley Harrison, yaitu: 
1. Personality, di antaranya yaitu sikap perusahaan dalam bertanggungjawab 
kepada nasabah jika terjadi masalah. 
2. Value, di antaranya yaitu nilai moral, etika dan kepedulian karyawan kepada 
nasabah dalam melayani. 
3. Communication, di antaranya yaitu brosur mengenai perusahaan jelas, iklan 
yang disajikan menarik dan website mudah diakses. 
4. Likeability, di antaranya yaitu keramahan karyawan, perhatian karyawan 
secara personal.41 
Citra perusahaan tidak dapat direkayasa, artinya citra tidak datang dengan 
sendirinya melainkan dibentuk oleh masyarakat, dari upaya komunikasi dan 
                                                             
40Rosadi Ruslan, Manajemen Public Relations & Media KOmunikasi (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada: 2008), h. 25. 
41Putri Fitriani, “Pengaruh Kegiatan Corporate Social Responsibility Terhadap Citra 
Perusahaan” (Skripsi--Universitas Indonesia, 2012), h. 33. 
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keterbukaan perusahaan dalam usaha membangun citra positif yang diharapkan. 
Upaya membangun citra tidak bisa dilakukan secara serampangan pada saat tertentu 
saja, tetapi merupakan suatu poses yang panjang. Karena citra merupakan semua 
persepsi atas objek yang dibentuk oleh konsumen dengan cara memproses informasi 
dari berbagai sumber sepanjang waktu. 
C. Surat Kabar Radar Selatan 
1. Definisi Surat Kabar 
Pada awalnya surat kabar sering kali diidentikan dengan pers.Namun, karena 
pengertian pers sudah semakin luas, dimana televisi dan radio sekarang ini sudah 
dikategorikan sebagai pers juga, maka muncul pengertian pers dalam arti luas dan 
sempit. Dalam pengertianpers luas pers meliputi seluruh media massa, baik cetak 
maupun elektronik. Sedangkan dalam arti sempit, pers hanya melipui media massa 
tercetak saja, salah satunya adalah surat kabar. Menurut Kurniawan Junaidi yang 
dimaksud dengan surat kabar adalah: 
“Sebutan bagi penerbitan pers yang masuk dalam media massa tercetak berupa 
lembaran berisi tentang berita-berita, karangan-karangan dan iklan serta 
diterbitkan secara berkala, bisa harian, mingguan, bulanan serta diedarkan 
secara umum, isinya pun harus actual, juga harus bersifat universal, maksudnya 
pemberitaanya harus bersangkut-paut dengan manusia dari berbagai golongan 
dan kalangan”42 
Definisi surat kabar menurut George Fox Mott yaitu: 
1) Suatu lembaga masyarakat yang punya fasilitas dan target masing-masing. 
                                                             
42Kurniawan Junaedhi, Ensiklopedia Pers Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2007), h. 105. 
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2) Suatu pelayanan masyarakat atau melayani masyarakat untukkepentingan-
kepentingan informasi. 
3) Pemimpin yang bertujuan untuk memimpin pada masyarakatyang 
menyangkut nilai-nilai moral, etika dan lain-lain. 
4) Penghubung antara masyarakat dalam menyampaikaninformasi-informasi. 
5) Penjual pengetahuan menyerap berbagai informasi danpengetahuan lalu 
menyebarkannya kepada masyarakat.43 
 
Surat kabar di Indonesia hadir dalam berbagai bentuk yangjenisnya 
bergantung pada frekuensi terbit, bentuk, kelas ekonomipembaca, peredarannya serta 
penekanan isinya. Sementara pengertiansurat kabar menurut Onong Uchjana Effendy 
adalah: 
“Lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi dimasyarakat dengan 
ciri-ciri terbit secara periodik, bersifat umum, isinya termasa/actual, mengenal 
apa saja di seluruh dunia yang mengandung nilai-nilai untuk diketahui 
khalayakpembaca.”44 
Beberapa pengetian di atas, dapat disimpulkan bahwa surat kabar adalah 
sebuah lembaga penerbitan pers berupa lembaran cetak, memuat laporan yang terjadi 
di masyarakat secara periodik, bersifat umum dan mengandung nilai-nilai moral, 
etika dan lain-lain. 
2. Karakteristik Surat Kabar 
Berdasarkan ruang lingkupnya, terdapat surat kabar lokal, regional, dan 
nasional. Ditinjau dari bentuknya, terdapat suratkabar biasa dan tabloid. Sedangkan 
dilihat dari bahasanya, terdapat surat kabar berbahasa Indonesia, Inggris, dan daerah. 
                                                             
43Kurniawan Junaedhi, Ensiklopedia Pers Indonesia, h. 105. 
44Onong Uchjana Effendy, Televisi Siaran Teori dan Praktek (Bandung: CV. Mandar Maju 
1993), h. 241. 
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Sebagai media massa, surat kabar mencakup publisitas, periodesitas, universalitas, 
aktualitas dan terdokumentasikan. 
1) Publisitas: adalah penyebaran pada publik atau khalayak 
2) Periodesitas: menunjuk pada keteraturan terbitnya, bisa harian,mingguan 
atau dwi mingguan 
3) Universalitas: menunjuk pada kesemestaan isinya, yang beraneka ragam dan 
dari seluruh dunia 
4) Aktualitas: menunjuk pada keadaan yang “kini” dan “sebenarnya”. 
5) Terdokumentasikan: dari berbagai fakta yang disajikan surat kabar dalam 
bentuk berita atau artikel, dipastikan ada beberapa diantaranya yang oleh 
pihak-pihak tertentu dianggap pentinguntuk diarsipkan dan dibuat kliping. 
3. Pengertian Surat Kabar Harian (SKH)  
Kamus Besar Bahasa Indonesia memaparkan yang dimaksud dengan koran 
harian adalah surat kabar atau koran yang terbit setiap hari, sedangkan kata umum 
dibelakang kata harian adalah mengenai seluruhnya atau semuanya: secara 
menyeluruh, tidak menyangkut yang khusus.45 Dengan demikian dapat disimpulkan 
yang dimaksudkan dengan surat kabar harian (SKH) adalah surat kabar atau koran 
yang terbit setiap hari, kecuali hari libur, hari-hari besar, kepada khalayak umum. 
Menurut Effendi fungsi surat kabar harian adalah menyiarkan informasi, mendidik, 
menghibur, dan juga mempengaruhi. 
                                                             
45Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 
Keempat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 298. 
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a. Menyiarkan Informasi 
Fungsi ini adalah fungsi surat kabar yang utama. Khalayal pembaca 
berlangganan atau memberi surat kabar karena memerlukan informasi mengenai 
peristiwa yang terjadi, gagasan atau pikiran orang lain dan sebagainya. 
b. Mendidik 
Surat kabar adalah sarana pendidikan massa (massa education). Surat kabar 
memuat tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan sehingga khalayak pembaca 
bertambah pengetahuannya. 
c. Menghibur 
Hal-hal yang bersifat hiburan di surat kabar dapat menyimbangi berita-berita 
berat (hard news) dan artikel yang berbobot. Isi surat kabar yang bersifat hiburan 
dapat berupa cerita pendek, cerita bersambung, pojok, dan karikatur. Pemuatan isi 
berita yang mengandung hiburan, semata-mata hanya untuk melemaskan ketegangan 
pikiran setelah dihidangkan berita dan artikel baru. 
d. Mempengaruhi 
Fungsi ini menyebabkan pers memegang peran penting dalam kehidupan 
bermasyarakat. Surat kabar yang ditakuti adalah surat kabar yang independent, bebas 
menyatakan atau menyuarakan pendapat, bebas melakukan kontrol sosial.46 
 
                                                             
46Onong Uchjana Effendy, Televisi Siaran Teori dan Praktek (Bandung: CV. Mandar Maju 
1993), h. 25. 
36 
 
4. Surat Kabar Sebagai Media Massa 
Surat kabar di Indonesia hadir dalam berbagai bentuk yang jenisnya 
bergantung pada frekuensi terbit, bentuk, kelas ekonomi pembaca, peredarannya serta 
penekanan isinya. Kebanyakan surat kabar mengandalkan hidupnya dari iklan, 
bahkan kenaikan harga kertas koran sebagai bahan baku utama surat kabar sering kali 
tidak mengakibatkan kenaikan harga jual surat kabar per eksemplar secara 
proporsional. Kehadiran iklan dalam media cetak dengan kata lain telah mampu 
mensubsidi harga eceran surat kabar. 
Selama tahun 1970-1985 diketahui ternyata lebih banyak surat kabar dan 
majalah gulung tikar karena tidak mendapatkan iklan, sekalipun di Indonesia budaya 
membaca belum terlalu memasyarakat. Surat kabar merupakan media utama yang 
banyak digunakan dalam periklanan di Indonesia, hal ini disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti: 
1) Jangkauan distribusi surat kabar tidak dibatasi. 
2)  Jangkauan media lainnya, radio dan televisi dibatasi. 
3) Harga satuan surat kabar murah dan dapat dibeli eceran. 
Berdasarkan faktor-faktor tersebut, eksistensi surat kabar bergantung pada 
iklan. Dimana para pengiklan lebih memilih surat kabar sebagai media utama untuk 
mengiklankan iklan mereka. Selain itu, menurut Dennis Mc. Quail dalam bukunya, 
aspek surat kabar sebagai media massa terbagi atas dua aspek, yaitu: 
a. Aspek media 
1) Kemunculannya yang berkala dan sering; 
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2) Teknologi percetakan; 
3) Isi rujukan menurut tema tertentu; 
4) Dibaca oleh individu dan kelompok.  
b. Aspek kelembagaan  
1) Khalayak perkotaan yang sekular; 
2) Cenderung bebas, tapi disensor sendiri; 
3) Berada dalam ranah publik; 
4) Bentuk komoditas; 
5) Berbasis komersial.47 
 
5. Surat Kabar Radar Selatan  
Harian Pagi Radar Selatan merupakan salah satu surat kabar lokal yang ada di 
Kabupaten Bulukumba dan merupakan koran lokal pertama yang ada di wilayah 
selatan Sulawesi Selatan. Harian Pagi Radar Bulukumba merupakan salah satu surat 
kabar yang berada di bawah naungan Fajar Group. Harian Pagi Radar Selatan 
sebenarnya bukan surat kabar baru, tetapi merupakan surat kabar yang berubah 
konsep menjadi lebih baik. 
Dari surat kabar yang bernama surat kabar Radar Bulukumba dengan isi yang 
lebih banyak berita nasional dan internasional, berganti menjadi Harian Pagi Radar 
Selatan yang memberikan sajian berita lokal yang lebih banyak serta slogan lengkap 
dan terpercaya, dengan tujuan pembaca tahu Harian Radar Selatan kini semakin 
lengkap berita lokalnya, mulai dari Bulukumba dan 6 kabupaten lainnya. Terpercaya 
bermakna bahwa kepercayaan pembaca yang sempat hilang dapat kembali dengan 
disuguhkannya berita-berita lokal yang berkualitas. 
                                                             
47Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), h. 31. 
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Harian Radar Selatan dikelola secara profesional oleh manajemen PT Radar 
Bulukumba, sebuah perusahaan di bawah bendera Fajar Group/Jawa Pos Group. 
Manajemen ini terbukti berhasil mengelola lebih dari 180 penerbitan Koran dan 
majalah di 26 provinsi di Indonesia. 
Profil Perusahaan 
Penerbit    PT Radar Bulukumba 
Pembina    HM Alwi Hamu, H. Syamsu Nur 
Komisaris Utama   H. Faisal Syam.  
Komisaris       Syamsul Bakir Hamid 
H. Abd. Karim Alwi Hamu 
Direktur    Sunarti Sain. SE 
Wakil Direktur   Amiruddin.SE 
Pimred     Sunarti Sain. SE 
Manajer Keuangan/Umum  Nurjannah. SE 
Terbit  Sejak     7 April 2008 
Email      Radarblk@yahoo.co.id 
Radarblk@gmail.com 
Alamat Redaksi Jl Ahmad Yani, Ruko Caile UjungBulu 
Tlp/fax (0413) 8431-Bulukumba 
Perwakilan Jakarta GRAHA L9 FAJAR GROUP Jl. 
Kebayoran Lama Pal 7 No 17  Jakarta 
12210 tlp (021) 5322632. 
Perwakilan Makassar Graha Pena Lantai 4 Jalan Urip 
Sumoharjo No 20 Makassar, Sulsel. 
Telepon (0411) 441441 
Contack Person 085242821047 / 082 348 053 207 
Sasaran Pembaca dan Keunggulan 
Keunggulan Radar Selatan dibanding dengan koran lain yang beredar di 
Wilayah Selatan-selatan Sulawesi Selatan, adalah tiba lebih pagi di tengan 
pembacanya dan penyebarannya sangat luas mulai dari Kota Makassar, Gowa, 
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Takalar, Jeneponto, Bantaeng, Sinjai, Selayar dan berkantor pusat di Bulukumba. 
Sebagai Koran penyalur aspirasi masyarakat Selatan-selatan, Radar Selatan telah 
menerobos masuk hingga ke pelosok desa di wilayah peredarannya. 
Keunggulan lain Radar Selatan lebih fokus pada penyajian berita-berita 
lokalwilayah peredarannya, tanpa mengabaikan berita-berita regional, nasional dan 
internasional. Radar Selatan dibaca kalangan eksekutif, profesional, pendidikan, 
kalangan ekonomi menengah dan atas, sehingga promosi Anda  lebih efektif dan 
efesien. Saatnya berkomunikasi melalui Harian Radar Selatan dan beriklan melalui 
Radar Selatan. 
Halaman dan Rubrikasi 
Koran Radar Selatan memiliki 12 halaman/rubrik, diantara lain: 
1. Halaman Utama 
2. Metro I 
3. Metro II 
4. Jeneponto 





10. Jendela Desa 
11. Sportif & entertainment 
12. Pendidikan 
Profesional dan Pro Bisnis 
Harian Radar Selatan dikelola para wartawan dan karyawan profesional, 
berusia muda, dinamis dan sarat dengan idealisme. Jajaran direksi adalah orang-orang 
sukses mengelola Koran serupa yang sekarang maju pesat. Dengan penuh cita-cita 
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dan optimisme, pengelola Harian Radar Selatan yakin Koran ini akan ada di barisan 
depan industri pers di Sulawesi Selatan.Selain kaya dengan idealisme, Harian Radar 
Selatan menampilkan informasi-informasi bisnis dan ekonomi terkini, baik dalam 
skala lokal, regional maupun nasional bahkan internasional. 
Harian Radar Selatan menyediakan halaman/rubrik advertorial baik berwarna 
maupun hitam putih dengan sajian informasi secara detail tentang produk/jasa, atau 
perusahaan, lembaga dan lain-lain. Dengan sajian advertorial produsen dapat 
berbicara lebih mendalam, lebih rinci dan sistimatis dan lebih obyektif kepada 
pembaca tentang produk yang dihasilkannya. Keuanggulan lain advertorial, dapat 
dibaca sebagai berita dan menambah pengetahuan serta hiburan karena penyajiannya 












Edisi setiap hari 12 halaman 
4  halaman warna 
Jumlah kolom  7 kolom 






Ukuran Junior Broadsheet 
540  mm  x 7 kolom  
Segmentasi 
Berita Internasional  1 persen  
Berita Nasional  5 persen  
Berita Regional Sulselbar 10  persen  

































































D. Tinjauan Teori 
1. Teori Agenda Setting 
 Maxweel McCombs dan Donald L. Shaw adalah orang yang pertama kali 
memperkenalkan teori agenda setting ini. Teori ini muncul sekitar tahun 1973 dengan 
publikasi pertamanya berjudul “The Agenda Setting Function of The Mass Media” 
Public Opinion Querterly No. 37. Teori penyusun agenda ini mengatakan media 
(khususnya media berita) tidak selalu berhasil memberitahu apa yang kita pikir, tetapi 
media tersebut benar-benar berhasil memberitahu kita berpikir tentang apa. 
 Media massa selalu  mengarahkan kita pada apa yang harus kita lakukan, 
media memberikan agenda-agenda melalui pemberitaannya, sedangkan masyarakat 
akan mengikutinya. Menurut asumsi teori ini media mempunyai kemampuan untuk 
menyeleksi dan mengarahkan perhatian masyarakat pada gagasan atau peristiwa 
tertentu. Media mengatakan kepada kita apa yang penting dan apa yang tidak penting, 
mediapun mengatur apa yang harus kita lihat, tokoh siapa yang kita dukung, dan lain 
sebagainya. 
 Mengikuti pendapat Chaffed dan Berger, ada beberapa catatan yang perlu 
dikemukakan untuk memperjelas teori ini. 
a) Teori ini mempunyai kekuatan penjelas untuk menerangkan mengapa orang 
sama-sama menganggap penting suatu isu. 
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b) Teori ini mempunyai kekuatan memprediksi sebab memprediksi bahwa jika 
orang-orang mengekspos pada suatu media yang sama, mereka akan merasa isu yang 
sama tersebut. 
c) Teori ini dapat dibuktikan salah jika orang-orang tidak mengekspos media yang 
sama maka mereka tidak akan mempunyai kesamaan bahwa isu media itu penting.48 
  Penelitian ini menggunakan teori agenda setting karena meneliti tentang citra 
sebuah perusahaan analisis pada pemberitaan di media massa, dimana pemberitaan 
media massa merupakan sumber informasi akan isu-isu terhangat yang terjadi di 
masyarakat saat ini. Dan setiap pemberitaan yang disajikan oleh media massa 
merupakan agenda-agenda setting yang teraktual dan nyata, dan masyarakat akan 
selalu mengikuti agenda-agenda tersebut. 
                                                             




A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan (field research), yakni 
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti guna mendapatkan data yang 
relevan.44 Sedangkan lokasi penelitian ini akan dilakukan di Bulukumba, tepatnya di 
PT. Lonsum Kebun Karet dan Harian Radar Selatan Bulukumba. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian untuk menyelesaikan skripsi ini menggunakan beberapa 
pendekatan, diantaranya: 
1. Pendekatan fenomenologi, mendekati masalah yang dibahas dengan mencoba 
menjelaskan atau mengungkapkan makna konsep atau fenomena pengalaman 
yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu.45 
2. Pendekatan sosial, yakni mendekati masalah yang dibahas dengan melihat 
gejala atau interaksi sosial yang terjadi di kalangan masyarakat.46 
 
C. Sumber Data 
Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data 
primer dan data sekunder. 
 
                                                             
44Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 17. 
45O. Hasbiyansyah, Pendekatan Fenomologi: Pengantar Praktik Penelitian dalam Ilmu Sosial 
dan Komunikasi, Jurnal Mediator Vol. 9 No. 1 (2008): h. 170. 
46Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan 
(Jakarta: Kencana, 2013), h. 13. 
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1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data yang didapat dari sumber utama baik individu 
ataupun perseorangan, seperti hasil wawancara atau pengisian kuesioner yang biasa 
dilakukan oleh peneliti.47 Dalam penelitian ini yang menjadi data primer yaitu para 
karyawan PT. Lonsum, karyawan harian Radar Selatan Bulukumba, serta masyarakat 
umum yang terkait pada penelitian ini. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan melalui 
buku-buku, brosur, dan artikel yang didapat dari website yang berkaitan dengan 
penelitian.48 Atau data yang berasal dari data orang-orang kedua atau bukan data yang 
datang secara langsung. Data ini mendukung pembahasan dan penelitian, untuk itu 
beberapa sumber buku atau data yang diperoleh akan membantu dan mengkaji secara 
kritis penelitian tersebut. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk 
menyusun suatu informasi. Dalam usaha pengumpulan data, yang penulis gunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
 
                                                             
47Husen Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2005), h. 42. 
48Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan 




Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.49 Observasi dalam 
penelitian ini adalah citra perusahaan PT. Lonsum terkait pemberitaan oleh surat 
kabar harian Radar Selatan Bulukumba. Hal ini sangat perlu guna mendeskripsikan 
reputasi dan citra perusahaan di mata masyarakat umum, serta reaksinya akibat 
pemberitaan tersebut. 
2. Wawancara 
Merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti langsung berdialog 
dengan respon dan untuk menggali informasi dari responden.50 Pada dasarnya 
terdapat dua jenis wawancara, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara bebas 
tidak terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu jenis wawancara yang disusun secara 
terperinci. Wawancara tidak terstruktur yaitu jenis wawancara yang hanya memuat 
garis besar yang akan ditanyakan.51 Metode ini penulis gunakan dengan cara Tanya 
jawab langsung secara lisan antara peneliti dengan pihak-pihak yang terkait, yaitu: 




                                                             
49Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet. III; Jakarta :Kencana, 2009), h. 115. 
50Sulisyanto, Metode Riset Bisnis (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2006), h. 137. 
51Suharsimi Arikunto, Presedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka 




Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang 
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan dan sebagainya. 
Hasil penelitian dari observasi dan wawancara, akan lebih dapat dipercaya jika 
didukung oleh dokumentasi. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Berdasarkan metode yang dipakai maka instrumen penelitian dalam penelitian 
ini adalah peneliti itu sendiri, dan dengan melihat permasalahan yang hendak diukur 
dan diteliti dalam penelitian ini maka penulis menggunanakan cara instrumen sebagai 
berikut: 
1. Interview, yakni mengadakan proses Tanya jawab atau wawancara dengan 
informan yang dianggap perlu untuk diambil keterangannya mengenai 
masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini. 
2. Dokumentasi, yakni suatu metode pengumpulan data dengan cara membuka 
dokumen atau catatan-catatan yang dianggap perlu. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Adapun teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik kualitatif yang lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan 
induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati 
dengan mengadakan logika ilmiah, serta penekanannya adalah pada usaha menjawab 
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pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir formal dan argumentatif. Penulis 
menempuh 3 cara dalam mengelola data penelitian ini: 
1. Reduksi data (data reduction) berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Reduksi data dilakukan dengan jalan memfokuskan perhatian dan pencarian 
materi dari berbagai literatur yang digunakan sesuai dengan pokok masalah 
yang diajukan pada rumusan masalah. 
2. Penyajian data (data display) yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam 
bentuk uraian singkat bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut maka 
data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja selanjutnya. 
3. Verivikasi data (conclution drawing/verivication) yaitu penarikan kesimpulan 
yang sudah disajikan, dianalisis secara krisis berdasarkan fakta-fakta yang 
diperoleh di lapangan. Dalam penelitian ini dipakai untuk penentuan hasil 
akhir dari keseluruhan permasalahan dapat dijawab sesuai kategori data dan 
masalahnya. Pada bagian ini akan muncul kesimpulan-kesimpulan yang 
mendalam secara komperehensif dari data hasil penelitian. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. PP. PT. London Sumatra Indonesia. Tbk. 
PT. PP. London Sumatera Indonesia Tbk, yang berkantor di jalan Jenderal 
Ahmad Yani No.2 Medan-Sumatera Utara pada tahun 1904, berdasarkan Akta 
Notaris Raden Kadirman No. 93 tanggal 18 Desember 1963. Akta pendirian ini 
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan surat keputusan 
No.J.A5/121/20 Tanggal 14 September 1963, tambahan No.531. Perusahaan ini 
mengelola bermacam- macam usaha antara lain:  
1. Industri dan Bahan kimia 
2. Perkebunan 
3. Pauls (yang terdiri dari bermacam- macam dagang) 
4. Perdagangan umum Internasional 
Semua usaha di atas tersebar di seluruh dunia tetapi untuk di Indonesia 
perusahaan ini hanya bergerak di bidang perkebunan saja. Harrison dan Crosfield 
mulai beroperasi di Indonesia sejak tahun 1906 dan perkebunan ini pada mulanya 
merupakan bekas hak konsensi berdasarkan perjanjian antara Zelf B Elstuut dengan 
beberapa perusahaan Rubber Company Ltd, yang disahkan residen Sumatera Timur.1 
Untuk memperluas usahanya pada tahun 1962 sampai 1963 perusahaan ini 
menggabungkan diri dengan perusahaan perkebunan di sumatera utara. Dengan 
                                                             






demikian penggabungan kedua perusahaan ini terbentuk PT. PP. London Sumatra 
Indonesia,Tbk. Pada masa konfrontasi dengan Malaysia, terjadi konflik antara 
pemerintah Inggris dengan Indonesia yang menyebabkan kaum buruh perkebunan 
dan pemerintah Republik Indonesia berinisiatif mengambil alih kepengurusan 
perusahaan untuk meneruskan aktifitas yang terkendala.2 
Pada tahun 1964 kepengurusan ini diserahkan kepada badan pengawas 
pemerintah daerah.Tetapi dalam tahun tersebut terjadi lagi perubahan berdasarkan 
ketetapan Presiden No.6 Tahun 1064 diadakan perjanjian ini mulai berlaku tanggal 20 
Maret 1968. Isi perjanjian tersebut adalah:  
1. Pengambilan hak milik kepada Harrison dan Crosfield Ltd di Sumatera Utara. 
2. Kerjasama di bidang perkebunan karet, kelapa sawit, proyek pertanian lainnya 
dan proyek bahan pangan. 
Perjanjian berdasarkan: 
1. Instruksi Presidium Kabinet No.28/ U/ IN/ 12/ 1966, tanggal 12 Desember 
1966 dan semua peraturan lain yang berhubungan dengan pengendalian 
perusahaan- perusahaan asing. 
2. Undang- undang No. 1 Tahun 1967 mengenai Penanaman Modal Asing 
Indonesia.3 
Anggaran Dasar perseroan mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan 
terakhir terjadi pada tanggal 25 Juli 1967, sehubungan dengan perubahan Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dengan surat keputusan No.C2- 6275. HT.01.04 
tahun 1997. Sehubungan dengan perubahan Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana 
diatur oleh Undang- undang No.1/ 1995, perubahan nama perusahaan menjadi PT.PP. 
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London Sumatera Indonesia Tbk. Serta perubahan tempat kedudukan perusahaan 
menjadi di Jakarta. 
Perusahaan ini mengelola hak tanah perkebunan yang disebut Hak Guna 
Usaha (HGU), berlaku selama 30 tahun dengan obsi pembaharuan. Semua Hak Guna 
Usaha berakhir tahun 1998. Pada tanggal 31 Desember 1997 perusahaan telah 
memperoleh kembali perpanjangan Hak Guna Usaha selama 25 tahun hingga tahun 
2003.4 
PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk. (PT. LONSUM) merupakan salah 
satu perkebunan yang masih membudidayakan tanaman karet selain kelapa sawit, 
kakao, teh, kopi dan sebagai produsen benih kelapa sawit dan kakao. Operasional PT. 
PP. London Sumatra Indonesia, Tbk. bergerak dalam bidang perkebunan yang terdiri 
dari: Perkebunan kepala sawit, Perkebunan Karet, Perkebunan Coklat, Perkebunan 
Kopi, Perkebunan Kelapa, dan Perkebunan Teh. Perkebunan-perkebunan yang 
dimiliki oleh perusahaan ini tersebar diberbagai daerah-daerah yaitu: 
1. Daerah Langkat (Kebun Turangie, Kebun Namu Tongan, Kebun Pulau 
Rambong, Kebun Bungara), 
2. Daerah Serdang (Kebun Bagerpang, Kebun Sei. Merah), 
3. Daerah Rampah (Kebun Rambong Sialang, Kebun Sei. Bulan, Kebun Bah 
Bulian), 
4. Daerah Asahan, Kebun Gunung Melayu), 
                                                             






5. Daerah Pulau Jawa (Kebun Kertasari, Kebun Baambessie), 
6. Daerah Sulawesi (Kebun Balambessie, Kebun Palang Isang).5 
PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk, adalah sebuah perusahaan milik 
asing (berbasis di London) di Indonesia yang bergerak di bidang perkebunan 
bertujuan menghijaukan wilayah Indonesia dengan kegiatan usaha mencakup 
pembudidayaan, pemanenan, dan pengolahan kepala sawit, karet, coklat, kopi, teh, 
serta penjualan bibit, dan pohon sawit sebagai komoditas utama perusahaan sehingga 
perusahaan ini juga menjual bibit kelapa sawit yang bermutu tinggi. PT. Lonsum 
memiliki lebih 100.000 hektar perkebunan kelapa sawit, karet, kakao, dan teh dengan 
38 perkebunan inti dan 13 perkebunan plasma di empat pulau terbesar di Indonesia 
(Sumatra, Jawa, Kalimantan dan Sulawesi), dan hasil perkebunan dan pengolahan 
dari pabrik-pabrik yang akan dijual keluar negeri maupun dalam negeri. 
PT. Lonsum memiliki visi menjadi perusahaan perkebunan yang efisien 
dengan memberikan strategi meliputi perusahaan dan peningkatan kapasitas produksi, 
efisien operasi dan biaya, pengembangan terus menerus dalam program penelitian, 
pengembangan, serta produksi CPO (crude plam oil), karet, dan cokelat. Selain itu 
perusahaan ini mempunyai misi meningkatkan kesejahteraan rakyat dengan 
menyediakan lapangan pekerjaan yang luas dan menjadi salah satu penghasil pajak 
terbesar untuk Negara. Tujuan perusahaan ini adalah menjadi perusahaan terbaik di 
bidang perkebunan dan menghasilkan keuntungan yang ditargetkan. 
                                                             






B. Tanggapan PT. Lonsum dan Masyarakat Umum terkait pemberitaan PT. 
Lonsum Kebun Karet Bulukumba oleh Surat Kabar Harian Radar Selatan 
Bulukumba 
Sebelum membahas masalah tanggapan PT. Lonsum dan masyarakat umum 
terkait pemberitaan PT. Lonsum di Kabupaten Bulukumba berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan mengenai Citra PT. Lonsum Kebun Karet 
Bulukumba, terlebih dahulu peneliti akan memaparkan tanggapan karyawan Radar 
Selatan mengenai pemberitaan dan segala hal yang terkait mengenai berita yang ada 
di Radar Selatan termasuk berita tentang PT. Lonsum Kebun Karet di Kabupaten 
Bulukumba. Peneliti melakukan wawancara dengan Pemimpin Redaksi surat kabar 
Radar Selatan, Sunarti Sain, ketika beliau ditanya mengenai pemberitaan, dia 
mengatakan: 
“Kalau ditanya mengenai pemberitaan, pemberitaan itukan asal kata dari 
berita, berita itu informasi yang sudah diolah oleh reporter, maksudnya diolah 
disini sudah melalui proses verifikasi, sudah melalui proses wawancara, 
melalui proses cek dan ricek, konfirmasi dan sebagainya, dan itulah yang 
dimaksud dengan berita. Karena tidak semua informasi itu dapat dijadikan 
berita.”6 
Penjelasan Sunarti Sain mengenai pemberitaan memberikan sedikit gambaran 
pemahaman kepada peneliti dan berkesimpulan pemberitan berasal dari kata berita 
serta menyangkut informasi yang telah dikumpulkan dan diolah sehingga menjadi 
pemberitaan. Lalu, ketika Sunarti Sain ditanya mengenai topik pemberitaan yang 
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disajikan, beliau menjelaskan bahwa Koran Radar Selatan segmen umum, hampir 
semua rubrikasi ada di Radar Selatan, jadi jika ditanya soal topik, maka hingga saat 
ini berita mengenai pemerintahan masih mendominasi dan berita politik cukup 
banyak yang membaca, berita mengenai pendikan, kesehatan, ekonomi, sampai hal-
hal yang kecil seperti hiburan dan olahraga. 
Topik utama dalam Radar Selatan menurut Sunarti Sain yang telah melakukan 
survei adalah berita mengenai pemerintahan dan politik. Selanjutnya ketika ditanya 
mengenai sumber informasi berita yang akan dimuat di Koran Radar Selatan, Sunarti 
Sain menjelaskan bahwa semua sumber berita berasal dari hasil wawancara wartawan 
atau reporter Radar Selatan sendiri. Jumlah wartawan Radar Selatan sebanyak 10 
orang yang ditugaskan 1 sampai 2 orang dimasing-masing wilayah kabupaten. Seperti 
yang Ia katakan: 
“Dari hasil wawancara reporter, hampir 90% berita yang kami hasilkan atau 
produk yang kami hasilkan di Radar Selatan itu adalah lokal konten, lokal 
konten ini maksudnya kami tidak mengambil berita dari Jakarta, kami tidak 
mengambil berita dari Surabaya, dari luar negeri tidak. Tapi kami lebih 
mengangkat kepada konten lokal atau isu-isu lokal yang ada di Bulukumba 
dan Sekitarnya, karena ini bukan cuman koran Bulukumba tetapi juga koran 
Bantaeng, Sinjai, Selayar, jadi porsi untuk Kabupaten yang lain yang ada di 
daerah Selatan juga ada.”7 
 
Wawancara sebelumnya juga menjelaskan bahwa fenomena yang buming atau 
isu-isu hangat di masyarakat juga dijadikan topik pemberitaan, seperti yang beliau 
ungkapkan: 
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“Fenomena dan isu-isu hangat dijadikan pemberitaan, kita harus membaca 
fenomena yang ada, jadi kita tidak hanya membaca tentang isu yang lagi 
hangat tapi kita juga membaca apa yang akan menjadi trend ke depan.”8 
Sunarti Sain selaku Direktur Radar Selatan juga menjelaskan bahwa Koran 
Radar Selatan memiliki perbedaan dengan koran lainnya, sehingga Koran Radar 
Selatan bisa diterima masyarakat Bulukumba dan sekitarnya. Koran Radar Selatan 
lebih kepada lokal konten, sehingga masyarakat Bulukumba merasa dekat dengan 
Radar Selatan karena berita-berita yang disajikan berasal dari wilayah peredaranya, 
hanya beberapa yang berasal dari luar wilayah lokal. Dan terkait masalah fenomena 
yang beredar atau isu-isu hangat di masyarakat, salah satunya adalah masalah yang 
terkait dengan PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba, seperti apa yang dikatakan oleh 
Rahmat Fajar, salah satu wartawan Radar Selatan: 
“Fenomena yang buming atau kajian-kajian sosial di Masyarakat dijadikan 
pemberitaan di Radar Selatan, contohnya tadi PT. Lonsum dan contoh kedua 
kasus dugaan meninggalnya salah satu warga ketika operasi zebra di 
Bulukumba baru-baru ini.”9 
Hal tentang PT. Lonsum menjadi sumber pemberitaan juga diungkapkan oleh 
Sunarti Sain, Ia menyatakan bahwa PT. Lonsum juga salah satu berita yang fenomena 
di tengah masyarakat Bulukumba, kendati PT. Lonsum merupakan salah satu 
perusahaan terbesar di Bulukumba, menyangkut hajat hidup orang banyak dan 
menempati tanah wilayah Bulukumba, seperti yang Ia katakan: 
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“PT. Lonsum adalah perusahan besar yang ada kaitannya dengan hajat hidup 
orang banyak, lahan yang dikelolah oleh PT. Lonsum adalah tanah yang ada 
di Bulukumba. Lonsum inikan perusahan luar yang masuk disini, jadi kenapa 
kita memberi porsi yang cukup besar kepada PT. Lonsum dan isu-isu yang 
ada disekelilingnya baik itu kontroversi, pro-kontra yang ada di dalamnya, 
karena kami ingin menyajikan sesuatu yang punya efek yang besar untuk 
masyarakat. Kami menghadirkan sesuatu yang punya manfaat untuk pembaca, 
untuk kepentingan publik.”10 
Berdasakan dari wawancara sebelumnya sebagaimana yang telah diungkap 
oleh Sunarti Sain menjelaskan tentang alasan pemilihan PT. Lonsum menjadi topik 
pemberitaan bagi surat kabar Radar Selatan Bulukumba, selain Sunarti Sain, Fajar 
selaku reporter juga mengungkapkan alasan PT. Lonsum menjadi topik pemberitaan 
adalah: 
“PT. Lonsum menjadi topik pemberitaan karena selain menjadi pembicaraan 
hangat masyarakat Bulukumba, kasus ini menjadi penting karena potensi 
terjadinya konflik ada di dalam, kemudian potensi untuk mengambil perhatian 
publik juga, paling tidak dengan kita beritakan PT. Lonsum masyarakat 
Bulukumba tahu, bahwa beginilah hasil dari mediasi Lonsum dengan 
Pemerintah, yang selama ini memang berkonflik, jadi memang kita harus 
update supaya tidak memberikan informasi yang berat sebelah ke publik.”11 
Sumber informasi mengenai pemberitaan PT. Lonsum keduanya berpendapat 
sama, baik Sunarti Sain maupun Fajar mengungkapkan bahwa informasi didapatkan 
berdasarkan wawancara langsung, melakukan observasi, dan dari pihak-pihak terkait 
yang berkaitan dengan topik pemberitaan PT. Lonsum. Selanjutnya ketika Sunarti 
Sain ditanyakan pendapatnya tentang respon dan tanggapan PT. Lonsum sendiri 
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mengenai pemberitaan Radar Selatan terkait perusahaannya (PT. Lonsum), ia 
menjelaskan bahwa: 
“Saya kira mereka cukup respect karena apapun yang kami sajikan kami 
melakukan verifikasi dan konfirmasi dengan pihak PT. Lonsum, ketika ada 
demo yang menyudutkan PT. Lonsum, demonya sebagai sebuah fakta kami 
sajikan, tapi kami juga menyajikan apa versi dari PT. Lonsum. Harus ada dua 
tanggapan dari PT. Lonsum itu sendiri dan dari pihak bersangkutan, karena 
apa, koran itu auto media, dia tidak boleh mengangkat sesuatu dari satu sisi 
tapi harus dari dua sisi.”12 
Pendapat lain diungkapkan oleh Fajar selaku wartawan Radar Selatan, 
mengenai respon dan tanggapan PT. Lonsum sendiri tentang pemberitaan Radar 
Selatan, ia mengatakan: 
“Kemarin memang pernah, dua hari yang lalu saya ketemu dengan humas 
Lonsum dengan beberapa manajemennya Lonsum, paling tidak mereka tidak 
akan menginterpensi pemberitaannya Radar, yang dia minta adalah bagaimana 
berita itu berimbang, ketika ada berita mengenai Lonsum ada konfirmasi ke 
pihak Lonsum. Supaya informasi yang sampai tidak satu pihak.”13 
Sedangkan pendapat lain mengenai tanggapan dan respon PT. Lonsum terkait 
pemberitaan di Radar Selatan juga diungkapkan oleh salah satu karyawan PT. 
Lonsum sendiri terkait pemberitaan PT. Lonsum yang disajikan Radar Selatan 
misalnya mengenai pemberitaan tentang PHK yang disajikan pada laman media 
online radarselatan.co.id yang menyebutkan: 
“Sekitar 60an massa yang merupakan eks karyawan PT. Lonsum menggelar 
aksi di halaman kantor Bupati Bulukumba. Aksi ini kata Muh. Basri Lampe, 
berawal dari kasus Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) secara sepihak yang 
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dilakukan oleh pihak perusahaan PT. Lonsum kepada karyawan dan buruh 
yang korban 119 orang.”14 
Pemberitaan tersebut telah banyak menuai pro dan kontra di daerah 
Bulukumba, khususnya pada PT. Lonsum sendiri, untuk itu salah satu karyawan PT. 
Lonsum mengemukakan tanggapannya tentang hal tersebut, ia mengatakan: 
“Pemberitaan yang disajikan oleh Radar Selatan sebenarnya tidak semua 
benar, terkait pemberitaan mengenai PHK dan APBD, kami tidak melakukan 
PHK sepihak, kamipun masih memberikan pesangon kepada karyawan kami 
yang terkena PHK, tidak semua karyawan yang tidak setuju di PHK, sebagian 
malah berterima kasih kepada kami, karena yah itu tadi kami memberikan 
pesangon. Kami melakukan PHK juga untuk menyalamatkan karyawan lain, 
ibaratnya yang di PHK 100 orang namun 1000 orang terselamatkan, kendati 
kondisi keuangan kami di kebun karet yang beberapa tahun terakhir merugi 
terus. Dan yang tidak suka akibat PHK itulah yang membuat pemberitaan 
yang terkesan melebihkan dan menjadi sisi negatif bagi kami. Saya yang 
aslinya tidak percaya kepada media, tidak mendapat konfirmasi langsung 
mengenai pemberitaan yg disajikan di media tersebut, ntah kalau di kebun 
karet sebelah. Dan masalah APBD kami sudah konfirmasikan tersebut kepada 
pihak yang bersangkutan.15 
Berita lain mengenai PT. Lonsum yang disajikan di media cetak surat kabar 
Radar Selatan Bulukumba pada edisi 04 Desember 2017 yang menyebutkan bahwa: 
“PT. Lonsum klaim tak harus bayar CSR, Bupati: Kalau Usahanya di 
Bulukumba, Ya Wajib. PT. London Sumatera (Lonsum) akhirnya angkat 
bicara terkait polemik Corporate Social Responsibility (CSR) yang kini 
menggegoroti perusahaan karet tersebut. Menurut pihak perusahaan, 
berdasarkan UU No. 22 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang berlaku 
tidak ada keharusan bagi perusahaan swasta untuk mengeluarkan CSR pada 
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Terkait dengan pemberitaan tersebut, sebenarnya telah ditanggapi oleh humas 
PT. Lonsum sendiri yaitu Rusli, yang telah memaparkan tanggapannya dalam liputan 
tersebut, ia menyebutkan bahwa: 
“PT. Lonsum tetap membayarkan dana CSR atau bantuan lain kepada 
masyarakat, bahkan dalam realisasinya telah melebihi tiga persen sesuai 
ketentuan yang berlaku, jadi salah itu kalau pemerintah bilang tidak ada 
kontribusnya PT. Lonsum karena dana bantuan melebihi dana CSR yang 
memang dimanfaatkan untuk masyarakat. Dalam penyalurannya, pihak 
perusahaan mengeluarkan dana setiap tahun hingga ratusan juta rupiah, seperti 
bantuan pendidikan, kesehatan, hingga bantuan dana yang diajukan dari 
berbagai unsur masyarakat melalui proposal, termasuk honor gaji guru kami 
yang bayar, pembebasan lahan SMK Jojolo Rp 200 juta kami yang bayar. 
Termasuk sumur bor masjid Bonto Manggirng yang terakhir ini kami bantu 
berdasarkan permintaan masyarakat.”17 
Hal serupa diungkapkan oleh salah satu karyawan PT. Lonsum Muh. Haryono 
yang ikut menanggapi tentang berita tersebut, dia mengatakan: 
“Selain itu PT. Lonsum juga banyak membantu desa sekitar, masyarakat 
sekitar dengan program CSRnya, bantuan yang diberikan dalam bidang 
pendidikan, keagamaan, sosial, dan lain sebagainya. Hal ini bias ditanyakan 
langsung ke desa-desa dan masyarakat sekitar.”18 
Pemberitaan mengenai PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba tidak berhenti 
sampai disitu, banyak pemberitaan yang disajikan oleh Radar Selatan Bulukumba 
baik pada media cetak atau surat kabar maupun pada laman media onlinenya, baik itu 
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pemberitaan negatif misalkan pemberitaan mengenai sengketa lahan yang dikelolah 
oleh PT. Lonsum di Bulukumba, pemberitaan mengenai PT. Lonsum menguasai 
lahan warga, lalu pemberitaan mengenai HGU PT. Lonsum yang ditolak untuk 
diperpanjang oleh warga sekitar, serta pemberitaan-pemberitaan negatif lainnya, 
namun ada juga beberapa pemberitaan mengenai PT.  Lonsum yang bersifat positif, 
misalkan berita pada laman media onlinenya yang menyebutkan PT. Lonsum 
memberikan beasiswa berprestasi kepada pelajar berprestasi, sama halnya dengan 
berita bahwa PT. Lonsum menyerahkan bantuan untuk siswa dan mahasiswa 
berprestasi, lalu ada juga berita tentang PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba yang 
mendukung penanggulangan AIDS dengan menyerahkan bantuan ke KPA, dan masih 
banyak lagi berita-berita lainnya yang tak bisa penulis sebutkan satu persatu. 
Tanggapan beberapa karyawan PT. Lonsum terkait pemberitaan negatif 
seperti berita tentang lahan warga yang dikuasai PT. Lonsum atau dengan berita 
sengketa lahan antara warga sekitar dan pihak PT. Lonsum, maka Humas PT. 
Lonsum Muh. Rusli ikut berbicara yang dikutip dalam media online Radar Selatan: 
“Tidak ingin menanggapi terkait adanya klaim lahan milik PT. Lonsum, bisa 
saja klaim bukan milik Lonsum melainkan kebun karet milik masyarakat, 
tidak semua kebun karet.”19 
Karyawan lain PT. Lonsum mengatakan bahwa: 
“Masalah pemberitaan-pemberitaan negatif tentang PT. Lonsum, baik itu 
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berita tentang sengketa lahan yang dipakai, lahan warga yang dikuasai PT. 
Lonsum, ataupun berita tentang Hak Guna Usaha yang tidak bisa diteruskan, 
hal itu sebenarnya tergantung sama pemerintah sini, dan tergantung dari 
masyarakat yang menanggapi pemberitaan tersebut, yang saya tahu disini itu 
semua melalui proses hukum yang resmi, sesuai dengan prosedur dan lahan 
yang kami tempati tidak serta merta kami ambil alih dan kuasai begitu saja, 
semua sudah melalui proses hukum dan ada timbal balik dari kami 
maksudnya itu ada yang kami berikan sebagai imbalan atas lahan yang kami 
pakai.”20 
Selain tanggapan dari pihak PT. Lonsum sendiri, Sunarti Sain juga 
menjelaskan pendapatnya tentang tanggapan masyarakat umum setelah mereka 
melakukan testimoni respon masyarakat Bulukumba terkait pemberitaan PT. Lonsum, 
cukup baik dan baik-baik saja. Seperti apa yang ia katakan: 
“Terkait pemberitaan yang kami sajikan, tanggapan masyarakat dengan 
pemberitaan kami, mereka baik-baik saja, tanggapannya positif semua, tidak 
ada, saya sampai hari ini belum pernah mendengar tanggapan yang negatif 
mengenai pemberitaan yang ada di Radar mengenai PT. Lonsum itu 
sendiri.”21 
Hal lain juga diungkapkan oleh Fajar tentang pendapatnya terkait reaksi atau 
tanggapan masyarakat mengenai pemberitaan PT. Lonsum itu sendiri, ia mengatakan: 
“Saya tidak bisa menilaisisikan secara umum, bagaimana tanggapan 
masyarakat dengan ini pemberitaan, yang pasti ada beberapa diskusi di 
warung kopi bahwa berita yang diberikan oleh Radar Selatan khususnya untuk 
pemberitan-pemberitaan Lonsum, paling tidak memberikan informasi bahwa 
beginilah alurnya Lonsum masuk di Bulukumba, berproduksi di Bulukumba, 
selama kurang lebih 80 tahun, sudah lama sekali. Dan hal ini hanya lebih 
kepada apresiasi masyarakat karena dia bisa banyak tahu soal Lonsum, 
bagaimana asal muasalnya, kenapa bisa sampai berkonflik sampai tahun ini, 
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kadang setiap perayaan hari perayaan tani, agraria, dan sebagainya.”22 
Selain tanggapan yang diungkapkan oleh para reporter/wartawan surat kabar 
harian Radar Selatan Bulukumba mengenai tanggapan masyarakat untuk pemberitaan 
PT. Lonsum, secara umum beberapa masyarakat juga mengungkapkan tanggapannya 
tentang berita-berita yang disajikan oleh Radar Selatan khususnya pemberitaan 
tentang PT. Lonsum Bulukumba, seperti apa yang diungkapkan oleh Bahtiar seorang 
pembaca dan langganan tetap surat kabar Radar Selatan: 
“Saya sudah lama langganan sama Radar, saya juga suka membaca koran 
tersebut, dan berita yang mereka sajikan adalah berita yang menarik dan 
beritanya merupakan berita terbaru, kalau tidak begitu saya tidak akan 
berlangganan, dan berita-berita mengenai PT. Lonsum sendiri sebenarnya 
saya agak kurang setuju dengan apa yang diberitakan oleh Radar Selatan, 
kebetulan saya yang tinggal dekat PT. Lonsum sendiri melihat bahwa PT. 
Lonsum sebenarnya banyak membantu masyarakat sekitar sini melalui 
program-program yang mereka adakan. Dan hal itu merupakan hal yang 
positif bagi saya.23 
Tanggapan yang diungkapkan oleh Bahtiar memberikan opini baru bagi 
penulis bahwa pemberitaan oleh Radar Selatan terkait Pt. Lonsum Bulukumba tidak 
sepenuhnya dapat diterima baik, dan masih ada juga yang melihat sisi positif 
berdasarkan pemberitaan tersebut dan memberikan citra yang baik bagi PT. Lonsum 
itu sendiri, namun ada juga yang melihat bahwa pemberitaan oleh Radar Selatan 
mengenai PT. Lonsum merupakan solusi dan mengungkapkan aspirasi rakyat yang 
merasa tertindas dengan PT. Lonsum sendiri, seperti apa yang diungkapkan oleh 
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Kaharuddin, dia mengatakan: 
“Saya menyukai berita-berita yang disajikan koran Radar Selatan, mengerti 
dengan situasi dan kondisi masyarakat Bulukumba, Radar Selatan 
memberitakan semua kasus-kasus yang tidak diketahui sama masyarakat 
termasuk mengenai PT. Lonsum, Radar Selatan bisa menjadi suara rakyat, 
menjadi solusi bagi rakyat tanpa perlu lagi melakukan aksi demokrasi di PT. 
Lonsum, dan mengungkapkan semua apa yang dirasakan oleh masyarakat 
yang merasa tertindas sama tindakan semena-menanya PT. Lonsum. 
Ungkapan Kaharuddin mengenai pemberitaan yang disajikan oleh Radar 
Selatan merupakan salah satu dari sekian banyak masyarakat yang kontra dengan 
adanya PT. Lonsum Bulukumba, mereka beranggapan bahwa PT. Lonsum melakukan 
tindakan yang semena-mena kepada para karyawannya dan masyarakat sekitar, 
seperti apa yang telah dipaparkan sebelumnya misalnya saja mengambil tanah para 
penduduk sekitar tanpa kompensasi yang jelas, atau pemecatan sepihak oleh PT. 
Lonsum, dan lain sebagainya. Hal inilah yang berdampak pada opini dan persepsi 
masyarakat yang buruk atau citra buruk mengenai PT. Lonsum. 
Berdasarkan pemaparan hasil sebelumnya, maka penulis berpendapat bahwa 
pemberitaan pada surat kabar merupakan informasi yang sudah diverifikasi dan di 
konfirmasi pada pihak terkait kemudian disajikan kepada pembaca. Dan sumber 
berita atau informasi pemberitaan didapatkan dengan melakukan observasi, 
wawancara langsung kepada pihak-pihak yang bersangkutan dan terkait dengan 
pemberitaan yang akan disajikan. Dan masalah pemberitaan fenomena yang terjadi di 
Bulukumba khususnya terkait PT. Lonsum, hal itu dikarenakan PT Lonsum 






jika banyak pemberitaan tentang perusahaan karet tersebut, baik pemberitaan positif 
maupun pemberitaan negatif. 
Secara garis besar pemberitaan mengenai PT. Lonsum Kebun Karet 
Bulukumba yang disajikan oleh harian Radar Selatan baik media massa maupun 
media online untuk sekarang ini, pemberitaan dominan negatif, hal ini tentunya 
terkait dengan kondisi perusahaan tersebut yang mengalami pasang surut akibatnya 
banyak pemberitaan negatif yang bermunculan dan disajikan oleh Radar Selatan 
untuk member kejelasan dan informasi yang actual kepada masyarakat mengenai PT. 
Lonsum Kebun Karet Bulukumba. Namun tidak dipungkiri ada juga pemberitan-
pemberitaan positif mengenai perusahaan tersebut, misalnya saja pemberitaan 
mengenai CSR dan bentuan kepada masyarakat. 
Tanggapan masyarakat dengan adanya pemberitaan mengenai PT. Lonsum 
cukup baik, karena pemberitaan tersebut memberikan mereka sejumlah informasi 
yang mungkin belum mereka ketahui tentang PT. Lonsum, dan memberikan 
pandangan baru tentang PT. Lonsum yang tidak hanya dilihat dari satu sisi. 
Masyarakat juga merasa senang karena Radar menyediakan pemberitaan yang up to 
date dan masyarakat dapat menambah informasi baru mengenai wilayah Bulukumba 
termasuk mengenai PT. Lonsum itu sendiri. Dengan begitu pengetahuan dan 
informasi mereka dapat berkembang jauh lebih baik karena adanya pemberitaan oleh 







C. Dampak Pemberitaan PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba oleh harian 
Radar Selatan terkait Citra Perusahaan. 
Sebelum membahas masalah dampak pemberitaan PT. Lonsum  kebun karet 
oleh harian Radar Selatan berdasakan hasil observasi dan wawancara penelitian yang 
telah dilakukan mengenai Citra PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba, terlebih 
dahulu akan dipaparkan tanggapan karyawan Radar Selatan mengenai PT. Lonsum 
Kebun Karet di Kabupaten Bulukumba. Peneliti melakukan wawancara dengan 
Pemimpin Redaksi surat kabar Radar Selatan, Sunarti Sain, ketika beliau ditanya 
mengenai PT. Lonsum, ia mengatakan: 
“Kalau saya ditanya mengenai PT. Lonsum, saya mengenal PT. Lonsum 
bukan hanya karena saya ada di Bulukumba, kemudian saya banyak 
berinteraksi dengan berita-berita PT. Lonsum, sejak zaman mahasiswa saya 
sudah ikut dalam gerakan-gerakan advokasi masyarakat, yang tanda kutip 
waktu itu mereka memang melawan PT. Lonsum, tapi bukan disitu poinnya, 
yang ingin saya sampaikan disini bahwa PT. Lonsum itu sebenarnya, 
kehadirannya seharusnya memberi manfaat bukan membawa mudhorot, 
disitulah poin penting yang harus kita liat.24 
Pendapat lain juga diungkapkan oleh Fajar mengenai PT. Lonsum, ia 
mengungkapkan: 
“Sebagai masyarakat biasa, sebenarnya ini dilema, kenapa dilema karena 
pertama di PT. Lonsum itu memperkerjakan 3000 lebih karyawan. Kalau 
memang Lonsum tidak beroperasi lagi berarti jelas akan ada 3000 masyarakat 
yang sudah pasti kehilangan mata pencahariannya, lain istrinya, lain anaknya, 
lain keluarga-keluarganya yang dihidupkan. Dilain hal yang juga terus 
disinggung adalah masyarakat yang merasa terpinggirkan karena haknya 
diambil oleh Lonsum, tetapi menurut saya, benang merah persoalan ini lebih 
kepada tidak adanya inpek asas manfaat yang diterima Penkab yang diterima 
                                                             







dari PT. Lonsum tersebut, mulai dari izin daerah, pajak daerah tidak 
terbayarkan dan terpenuhi oleh PT. Lonsum sedangkan perusahaan tersebut 
beroperasi di Bulukumba, jadi saya liat lebih ke CSRnya, pengelolaan dana-
dana sosial yang tidak jelas, andaikan jelas dan berkontribusi nyata untuk 
pembangunan infastruktur di Bulukumba, saya rasa tidak akan menyudutkan 
PT. Lonsum, karena tidak mungkin Lonsum langsung diusir begitu saja 
meskipun banyak konflik yang terjadi, termasuk konflik perebutan tanah 
tentang kepunyaan siapa, jadi sebenarnya jika terkait masalah PT. Lonsum 
masih menjadi simpang siur di tengah-tengah masyarakat.”25 
Hal lain juga diungkapkan oleh Muhammad Haryo sebagai karyawan PT. 
Lonsum mengenai PT. Lonsum itu sendiri, ia menyatakan: 
“Tanggapan saya kalau Lonsum itu pertama saya lihat sejarahnya, jadi 
sejarahnya kalau kita lihat, tidak gampang bagi sebuah perusahaan bertahan 
kurang lebih 112 tahun, jadi dari situ kita bisa lihat 112 tahun perusahaan ini 
masih eksis, dan apa yang membuat dia eksis, karena itu tadi SDMnya pasti 
yang berkualitas.26 
Selanjutnya dampak pemberitaan PT. Lonsum oleh Radar Selatan terhadap 
citra PT. Lonsum, peneliti melakukan wawancara ketiga golongan yaitu: 
konsumen/mitra PT. Lonsum itu sendiri, karyawan PT. Lonsum, dan juga masyarakat 
umum yang mengetahui tentang PT. Lonsum, dan salah satunya Sunarti Sain 
menjelaskan tentang tanggapannya mengenai citra PT. Lonsum, menurutnya: 
“Citra PT. Lonsum, menurut saya mereka lagi diuji, mereka lagi mendapat 
ujian yang sangat besar, pertama karena ujian terberat itu bukan hanya dari 
luar, dari tuntutan masyarakat, tuntutan demonstran tapi juga dari dalam, 
kondisi ekonomi yang sekarang lagi sedang tidak stabil juga berpengaruh 
pada internal PT. Lonsum sendiri, mereka kan sendiri sudah mengakui kalau 
beberapa tahun ini omset atau penghasilan produksi karetnya mereka itu terus 
menurun dan artinya apa laba juga dihasilkan sangat sedikit bahkan mungkin 
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ada kerugian tapi saya pernah bilang sama teman-teman jangan melihat 
sekarang yang rugi sekarang ini, puluhan tahun mereka sudah melakukan 
eksploitasi di tanah ini dan itukan keuntungan yang didapat dari situ juga 
tidak sedikit kalaupun sekarang rugi itu resiko bisnis semua orang juga 
mengalami pasang surut.27 
Rahmat Fajar sebagai masyarakat umum dan reporter Radar Selatan juga 
mengungkapkan tanggapannya terkait Citra PT. Lonsum dampak dari pemberitaan 
yang disajikan oleh Radar Selatan, ia mengatakan: 
“Sebagai masyarakat umum kalau menurut saya lihat, pertama itu media itu 
memengaruhi persepsinya orang, media itu bisa mengalihkan bahkan mampu 
mengiring perspektif umum. Dengan adanya pemberitaan-pemberitaan 
Lonsum mulai dari itu tadi masalah izin HGUnya yang berhenti atau apa, 
otomatis stigma yang terbangun atau pencitraan yang terbangun bahwa selama 
ini Lonsum beroperasi ilegal, legal dengan pemberitaan itu, artinya secara 
tidak langsung saya bilang citranya memang Lonsum di masyarakat dan di 
mata saya, itu tadi sudah ilegal.28 
Terjadi perbedaan dari dua pendapat sebelumnya terkait dampak pemberitaan 
PT. Lonsum oleh Radar Selatan terhadap citra perusahaan, dimana Sunarti Sain 
menjelaskan  bukan dari satu sudut pandang mengenai citra perusahaanya, dan tidak 
melihat PT. Lonsum sekarang ini, namun melihat dari keuntungan yang diberikan PT. 
Lonsum pada masa sebelum sekarang ini. Sedangkan Fajar menjelaskan tentang 
dampak pemberitaan memberikan stigma baru kepada masyarakat dan pencitraan 
yang terbagun adalah PT. Lonsum beroperasi secara ilegal. Terjadi pro dan kontra di 
kalangan masyarakat Bulukumba mengenai PT. Lonsum itu sendiri, apalagi terkait 
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citra PT. Lonsum di mata masyarakat, beberapa masyarakat banyak mendukung PT. 
Lonsum, dan sebagian masyarakat merasakan dirugikan dengan kehadiran PT. 
Lonsum di Bulukumba itu sendiri. Pendapat lain juga diungkapkan oleh salah satu 
karyawan PT. Lonsum itu sendiri, dan ia mengungkapkan bahwa: 
“Jika ditanya citra PT. Lonsum sendiri, sebenarnya citra yang terbangun di 
tengah masyarakat itu berbeda-beda, menurut saya pengaruh dari pemberitaan 
oleh media juga memengaruhi opini masyarakat terhadap citra perusahaan. 
Namun, jika masyarakat ditanya mereka lebih banyak mendukung PT. 
Lonsum itu sendiri, secara mereka merasa terbantu dengan adanya PT. 
Lonsum, baik secara personal yang bekerja sebagai karyawan, maupun secara 
luas yang desa-desanya telah kami bantu dengan program CSR PT. Lonsum. 
Namun ada juga masyarakat yang tidak setuju dengan PT. Lonsum, dan 
merasa dirugikan atau sakit hati sama Lonsum, biasanya ini adalah karyawan 
yang dikena PHK atau pihak-pihak lain yang memang ingin menjatuhkan PT. 
Lonsum akibatnya mereka memandang Lonsum dengan pandangan negatif 
dan menjelek-jelekkan Lonsum, sehingga citra yang terbentuk dimata mereka 
adalah bersifat kontra dan negatif. Dan bagi saya sendiri citra PT. Lonsum di 
mata saya baik-baik saja, bahkan sangat baik, perusahaan ini bisa bertahan 
dan tetap eksis meski telah melewati kurang lebih satu abad lamanya, dan 
telah melewati beberapa fase, dan sekarang mungkin fase dimana PT. Lonsum 
kebun karet krisis akibat beban operasional yang tinggi dan laba yang 
didapatkan tidak cukup untuk menutupi beban operasional, untuk itulah 
Lonsum kebun yang lain menutupi kerugian dari kebun karet disini, dan saya 
yakin PT. Lonsum juga dapat melewati fase ini.29 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Muhammad Haryo sebagai karyawan PT. 
Lonsum yang menjelaskan tentang citra PT. Lonsum, dimatanya PT. Lonsum 
merupakan perusahaan besar yang menyokong hampir 3000 karyawan dan jika PT. 
Lonsum dianggap merugikan bagaimana dengan nasib 3000 pekerja yang bekerja di 
PT. Lonsum itu sendiri, menurutnya PT. Lonsum membawa pengaruh yang baik dan 
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keuntungan yang tidak sedikit bagi masyarakat sekitar dan membantu perekonomian 
Kabupaten Bulukumba secara umum. 
 Penulis berpendapat berdasarkan beberapa pemaparan pendapat sebelumnya, 
terkait citra PT. Lonsum di mata para karyawannya akibat pemberitaan perusahaan 
itu oleh surat kabar Radar Selatan Bulukumba bahwa para karyawan sepenuhnya 
percaya kepada PT. Lonsum kebun karet Bulukumba yang menaungi mereka, dimata 
mereka, citra PT. Lonsum tetap baik sebagaimana sebelum-sebelumnya, secara 
mereka beranggapan bahwa PT. Lonsum tetap memeberikan pengaruh yang baik ke 
masyarakat sekitar dan memajukan ekonomi kabupaten Bulukumba. Dan selanjutnya 
penulis bertanya kepada mitra dan konsumen PT. Lonsum terkait citra perusahaan 
tersebut dampak dari pemberitaan oleh Radar Selatan, dan hal ini dijawab oleh salah 
satu karyawan PT. Lonsum, Muhammad Haryo menyatakan: 
“Sebagian besar kami mendistribusikan hasil dari produksi karet secara 
ekspor, dan karena minat karet berkurang atau dikanca internasional, 
akibatnya laba yang dihasilkan belum bisa menutupi beban operasional kami 
disini. Namun hal ini diluar dari masalah pemberitaan oleh media yang 
melibatkan perusahaan kami. Sebagian besar mitra atau konsumen kami 
berasal dari luar negeri, dan hal ini murni dikarenakan menurunnya kebutuhan 
karet diluar negeri yang mengakibatkan rugi pada perusahaan kami, bukan 
karena dampak pemberitaan oleh media. Dan citra perusahaan kami dimata 
mereka cukup baik dan tidak ada hal yang bersifat menjatuhkan kami.”30 
Selain tanggapan dari mitra atau konsumen PT. Lonsum, pandangan 
masyarakat umum terkait citra PT. Lonsum dampak dari pemberitaan oleh Radar 
Selatan setelah peneliti melakukan beberapa survei, wawancara dan observasi, 
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penulis setuju dengan apa yang diungkapkan oleh Muhammad Haryo karyawan PT. 
Lonsum, bahwa ada pro-kontra di kalangan masyarakat umum mengenai citra 
perusahan. Ada beberapa yang menilai negatif, akibatnya citra PT. Lonsum dimata 
mereka juga bersifat negatif, dan beberapa juga mendukung perusahaan tersebut, dan 
citra perusahaan di mata mereka juga tetap baik. 
Sunarti Sain menjelaskan pemberitaan-pemberitaan mengenai PT. Lonsum 
kebun karet Bulukumba bersifat fakta, ia mengatakan bahwa pemberitaan yang 
disajikan dan diberitakan oleh Radar Selatan sesuai dengan ruler yang ada, Radar 
Selatan khususnya para reporter atau karyawan lainnya tidak pernah punya niat jahat 
untuk mendiskriminasikan suatu pihak tidak, termasuk PT. Lonsum itu sendiri, ia 
menegaskan apa yang disajikan benar-benar fakta yang ada di lapangan, itu 
kebutuhan dari pembaca, tugas Radar Selatan sebagai media dalam poin social 
control dan Radar Selatan selalu ada dalam ruler etika, kode etik, Radar Selatan 
selalu bekerja dalam kode etik yang ada, kode etik yang sangat dipegang teguh oleh 
Radar Selatan adalah tidak memberitakan informasi yang tidak benar, selalu 
menyajikan informasi yang cover about side dan berita selalu diyakini sebagai sebuah 
fakta. Hal inilah yang membuat Radar Selatan berani menyajikan pemberitaan 
mengenai PT. Lonsum itu sendiri. 
Dampak pemberitaan oleh harian Radar Selatan Bulukumba pada citra PT. 






1. Karyawan PT. Lonsum : para karyawan PT. Lonsum memandang PT. 
Lonsum Kebun Karet Bulukumba memiliki citra yang positif, hal ini 
dikarenakan bagi mereka PT. Lonsum adalah perusahaan besar yang telah 
menyokong 3000 lebih karyawan serta telah bertahan lebih dari 100 tahun, 
dan bagi mereka perusahaan ini juga banyak membantu masyarakat dengan 
program-program CSRnya. 
2. Mitra PT. Lonsum : citra PT. Lonsum dimata mitra atau konsumen PT. 
Lonsum terbilang cukup baik, terbukti bahwa kegiatan usaha PT. Lonsum 
masih terus berjalan, masih tetap memasarkan dan mengekspor hasil produksi 
perkebunannya termasuk karet kepada para mitra dan konsumen PT. Lonsum, 
meski yang menjadi komoditas utama adalah sawit. 
3. Masyarakat Umum :  dari sudut pandang masyarakat umum citra PT. Lonsum 
berdasarkan dampak dari pemberitaan-pemberitaan oleh harian Radar Selatan, 
terbagi menjadi atas dua sudut pandang. Yang pertama, masyarakat 
memandang PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba dengan citra positif, hal ini 
dikarenakan mereka menilai PT. Lonsum telah memberikan sumbangsih yang 
besar terhadap masyarakat Bulukumba. Yang Kedua, masyarakat memandang 
dengan citra yang buruk (citra negatif), hal ini disebabkan karena mereka 







Perbedaan sudut pandang mengenai citra PT. Lonsum Kebun Karet 
Bulukumba dampak dari pemberitaan harian Radar Selatan, disebabkan oleh sepak 
terjang perusahaan tersebut (PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba) yang mengalami 
pasang surut di daerah Bulukumba. PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba merupakan 
salah satu perusahaan perkebunan terbesar di Bulukumba dengan karyawan yang 
cukup banyak. 
Perusahaan ini memiliki 2 cabang kebun karet di daerah Bulukumba, dan 
termasuk perusahaan yang bertahan cukup lama, menyosong 3000 karyawan. PT. 
Lonsum Kebun Karet Bulukumba membayar kerja keras para pekerja/karyawannya 
dengan layak, bahkan banyak karyawan PT. Lonsum yang diberikan bantuan 
langsung oleh PT. Lonsum, namun kondisi PT. Lonsum sekarang ini mengakibatkan 
PT. Lonsum mengurangi beberapa karyawannya dengan PHK, namun karyawan yang 
di PHK tetap mendapatkan komoditi atas jasa mereka selama bekerja di PT. Lonsum 
Kebun Karet Bulukumba sehingga mereka tetap mendapatkan kesejahteraan 
meskipun sudah tidak bekerja di PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba. Dan hal 
inilah yang menjadi pro-kontra bagi masyarakat, sehingga citra PT. Lonsum yang 
terbentuk dimata masyarakat juga dua: citra positif dan negatif. 
PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba tetap menjelankan kegiatan 
produksinya meskipun sedang dalam masa krisis, perusahaan ini tetap 
membudidayakan dan mengelolah kebun karet, serta memproduksi karet dengan 






yaitu sawit. Dan meski permintaan karet dikanca internasional menurun, namun PT. 
Lonsum tetap memasarkan dan menjual hasil produksi karetnya dikanca internasional 
salah satunya di Singapura. Hal inilah yang menjadikan citra PT. Lonsum dimata 
mitra/konsumennya cukup baik. 
Terbentuknya citra positif dan negatif  PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba 
tidak hanya berdasarkan dampak dari pemberitaan harian Radar Selatan. Citra PT. 
Lonsum juga terbentuk berdasarkan dari sumbangsih PT. Lonsum Kebun Karet 
Bulukumba bagi masyarakat Bulukumba, contohnya saja program CSR PT. Lonsum 
Kebun Karet Bulukumba yang banyak membantu masyarakat sekitar, selain itu 
bantuan dibidang pendidikan juga diberikan oleh PT. Lonsum Kebun Karet 
Bulukumba misalnya membayarkan honor gaji guru, pembebasan lahan SMK Jojolo, 
serta bantuan lainnya seperti bor sumur masjid Manggirngy, perbaikan jalan, serta 
bantuan ke masyarakat sekitar seperti bantuan material selokan di desa Sangkala, 
serta bantuan-bantuan lainnya. Hal ini membuktikan bahwa sumbangsih PT. Lonsum 
Kebun Karet Bulukumba cukup besar, dan dengan adanya PT. Lonsum di Bulukumba 
dapat meningkatkan perekonomian daerah Bulukumba, meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sekitar, serta mengurangi dampak pengangguran dengan memperkerjakan 
lebih dari 3000 karyawan meskipun beberapa telah terkena PHK. 
Penulis memahami berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa 
pemberitaan-pemberitaan terkait PT. Lonsum yang disajikan dan diberitakan oleh 






fakta-fakta yang terjadi di lapangan dan tidak bermasuk untuk memojokkan atau 
mendiskriminasi objek yang menjadi topik pemberitaan termasuk PT. Lonsum itu 
sendiri. Adapun masalah terkait dampak yang ditimbulkan oleh pemberitaan Radar 
Selatan mengenai PT. Lonsum terhadap citra perusahaan tersebut, hal ini tergantung 
dari para pembaca menyikapinya atau menyimpulkannya secara pribadi. Karena tidak 
semua pembaca mempunyai pemikiran yang sama, terjadi pro-kontra di kalangan 
mereka terkait citra yang terbentuk akibat dari pemberitaan Radar Selatan, ada yang 
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Ahmad Yani No.2 Medan-Sumatera Utara pada tahun 1904, berdasarkan Akta 
Notaris Raden Kadirman No. 93 tanggal 18 Desember 1963. Akta pendirian ini 
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan surat keputusan 
No.J.A5/121/20 Tanggal 14 September 1963, tambahan No.531. Perusahaan ini 
mengelola bermacam- macam usaha antara lain:  
1. Industri dan Bahan kimia 
2. Perkebunan 
3. Pauls (yang terdiri dari bermacam- macam dagang) 
4. Perdagangan umum Internasional 
Semua usaha di atas tersebar di seluruh dunia tetapi untuk di Indonesia 
perusahaan ini hanya bergerak di bidang perkebunan saja. Harrison dan Crosfield 
mulai beroperasi di Indonesia sejak tahun 1906 dan perkebunan ini pada mulanya 
merupakan bekas hak konsensi berdasarkan perjanjian antara Zelf B Elstuut dengan 
beberapa perusahaan Rubber Company Ltd, yang disahkan residen Sumatera Timur.1 
Untuk memperluas usahanya pada tahun 1962 sampai 1963 perusahaan ini 
menggabungkan diri dengan perusahaan perkebunan di sumatera utara. Dengan 
                                                             






demikian penggabungan kedua perusahaan ini terbentuk PT. PP. London Sumatra 
Indonesia,Tbk. Pada masa konfrontasi dengan Malaysia, terjadi konflik antara 
pemerintah Inggris dengan Indonesia yang menyebabkan kaum buruh perkebunan 
dan pemerintah Republik Indonesia berinisiatif mengambil alih kepengurusan 
perusahaan untuk meneruskan aktifitas yang terkendala.2 
Pada tahun 1964 kepengurusan ini diserahkan kepada badan pengawas 
pemerintah daerah.Tetapi dalam tahun tersebut terjadi lagi perubahan berdasarkan 
ketetapan Presiden No.6 Tahun 1064 diadakan perjanjian ini mulai berlaku tanggal 20 
Maret 1968. Isi perjanjian tersebut adalah:  
1. Pengambilan hak milik kepada Harrison dan Crosfield Ltd di Sumatera Utara. 
2. Kerjasama di bidang perkebunan karet, kelapa sawit, proyek pertanian lainnya 
dan proyek bahan pangan. 
Perjanjian berdasarkan: 
1. Instruksi Presidium Kabinet No.28/ U/ IN/ 12/ 1966, tanggal 12 Desember 
1966 dan semua peraturan lain yang berhubungan dengan pengendalian 
perusahaan- perusahaan asing. 
2. Undang- undang No. 1 Tahun 1967 mengenai Penanaman Modal Asing 
Indonesia.3 
Anggaran Dasar perseroan mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan 
terakhir terjadi pada tanggal 25 Juli 1967, sehubungan dengan perubahan Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dengan surat keputusan No.C2- 6275. HT.01.04 
tahun 1997. Sehubungan dengan perubahan Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana 
diatur oleh Undang- undang No.1/ 1995, perubahan nama perusahaan menjadi PT.PP. 
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London Sumatera Indonesia Tbk. Serta perubahan tempat kedudukan perusahaan 
menjadi di Jakarta. 
Perusahaan ini mengelola hak tanah perkebunan yang disebut Hak Guna 
Usaha (HGU), berlaku selama 30 tahun dengan obsi pembaharuan. Semua Hak Guna 
Usaha berakhir tahun 1998. Pada tanggal 31 Desember 1997 perusahaan telah 
memperoleh kembali perpanjangan Hak Guna Usaha selama 25 tahun hingga tahun 
2003.4 
PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk. (PT. LONSUM) merupakan salah 
satu perkebunan yang masih membudidayakan tanaman karet selain kelapa sawit, 
kakao, teh, kopi dan sebagai produsen benih kelapa sawit dan kakao. Operasional PT. 
PP. London Sumatra Indonesia, Tbk. bergerak dalam bidang perkebunan yang terdiri 
dari: Perkebunan kepala sawit, Perkebunan Karet, Perkebunan Coklat, Perkebunan 
Kopi, Perkebunan Kelapa, dan Perkebunan Teh. Perkebunan-perkebunan yang 
dimiliki oleh perusahaan ini tersebar diberbagai daerah-daerah yaitu: 
1. Daerah Langkat (Kebun Turangie, Kebun Namu Tongan, Kebun Pulau 
Rambong, Kebun Bungara), 
2. Daerah Serdang (Kebun Bagerpang, Kebun Sei. Merah), 
3. Daerah Rampah (Kebun Rambong Sialang, Kebun Sei. Bulan, Kebun Bah 
Bulian), 
4. Daerah Asahan, Kebun Gunung Melayu), 
                                                             






5. Daerah Pulau Jawa (Kebun Kertasari, Kebun Baambessie), 
6. Daerah Sulawesi (Kebun Balambessie, Kebun Palang Isang).5 
PT. PP London Sumatra Indonesia, Tbk, adalah sebuah perusahaan milik 
asing (berbasis di London) di Indonesia yang bergerak di bidang perkebunan 
bertujuan menghijaukan wilayah Indonesia dengan kegiatan usaha mencakup 
pembudidayaan, pemanenan, dan pengolahan kepala sawit, karet, coklat, kopi, teh, 
serta penjualan bibit, dan pohon sawit sebagai komoditas utama perusahaan sehingga 
perusahaan ini juga menjual bibit kelapa sawit yang bermutu tinggi. PT. Lonsum 
memiliki lebih 100.000 hektar perkebunan kelapa sawit, karet, kakao, dan teh dengan 
38 perkebunan inti dan 13 perkebunan plasma di empat pulau terbesar di Indonesia 
(Sumatra, Jawa, Kalimantan dan Sulawesi), dan hasil perkebunan dan pengolahan 
dari pabrik-pabrik yang akan dijual keluar negeri maupun dalam negeri. 
PT. Lonsum memiliki visi menjadi perusahaan perkebunan yang efisien 
dengan memberikan strategi meliputi perusahaan dan peningkatan kapasitas produksi, 
efisien operasi dan biaya, pengembangan terus menerus dalam program penelitian, 
pengembangan, serta produksi CPO (crude plam oil), karet, dan cokelat. Selain itu 
perusahaan ini mempunyai misi meningkatkan kesejahteraan rakyat dengan 
menyediakan lapangan pekerjaan yang luas dan menjadi salah satu penghasil pajak 
terbesar untuk Negara. Tujuan perusahaan ini adalah menjadi perusahaan terbaik di 
bidang perkebunan dan menghasilkan keuntungan yang ditargetkan. 
                                                             






B. Tanggapan PT. Lonsum dan Masyarakat Umum terkait pemberitaan PT. 
Lonsum Kebun Karet Bulukumba oleh Surat Kabar Harian Radar Selatan 
Bulukumba 
Sebelum membahas masalah tanggapan PT. Lonsum dan masyarakat umum 
terkait pemberitaan PT. Lonsum di Kabupaten Bulukumba berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan mengenai Citra PT. Lonsum Kebun Karet 
Bulukumba, terlebih dahulu peneliti akan memaparkan tanggapan karyawan Radar 
Selatan mengenai pemberitaan dan segala hal yang terkait mengenai berita yang ada 
di Radar Selatan termasuk berita tentang PT. Lonsum Kebun Karet di Kabupaten 
Bulukumba. Peneliti melakukan wawancara dengan Pemimpin Redaksi surat kabar 
Radar Selatan, Sunarti Sain, ketika beliau ditanya mengenai pemberitaan, dia 
mengatakan: 
“Kalau ditanya mengenai pemberitaan, pemberitaan itukan asal kata dari 
berita, berita itu informasi yang sudah diolah oleh reporter, maksudnya diolah 
disini sudah melalui proses verifikasi, sudah melalui proses wawancara, 
melalui proses cek dan ricek, konfirmasi dan sebagainya, dan itulah yang 
dimaksud dengan berita. Karena tidak semua informasi itu dapat dijadikan 
berita.”6 
Penjelasan Sunarti Sain mengenai pemberitaan memberikan sedikit gambaran 
pemahaman kepada peneliti dan berkesimpulan pemberitan berasal dari kata berita 
serta menyangkut informasi yang telah dikumpulkan dan diolah sehingga menjadi 
pemberitaan. Lalu, ketika Sunarti Sain ditanya mengenai topik pemberitaan yang 
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disajikan, beliau menjelaskan bahwa Koran Radar Selatan segmen umum, hampir 
semua rubrikasi ada di Radar Selatan, jadi jika ditanya soal topik, maka hingga saat 
ini berita mengenai pemerintahan masih mendominasi dan berita politik cukup 
banyak yang membaca, berita mengenai pendikan, kesehatan, ekonomi, sampai hal-
hal yang kecil seperti hiburan dan olahraga. 
Topik utama dalam Radar Selatan menurut Sunarti Sain yang telah melakukan 
survei adalah berita mengenai pemerintahan dan politik. Selanjutnya ketika ditanya 
mengenai sumber informasi berita yang akan dimuat di Koran Radar Selatan, Sunarti 
Sain menjelaskan bahwa semua sumber berita berasal dari hasil wawancara wartawan 
atau reporter Radar Selatan sendiri. Jumlah wartawan Radar Selatan sebanyak 10 
orang yang ditugaskan 1 sampai 2 orang dimasing-masing wilayah kabupaten. Seperti 
yang Ia katakan: 
“Dari hasil wawancara reporter, hampir 90% berita yang kami hasilkan atau 
produk yang kami hasilkan di Radar Selatan itu adalah lokal konten, lokal 
konten ini maksudnya kami tidak mengambil berita dari Jakarta, kami tidak 
mengambil berita dari Surabaya, dari luar negeri tidak. Tapi kami lebih 
mengangkat kepada konten lokal atau isu-isu lokal yang ada di Bulukumba 
dan Sekitarnya, karena ini bukan cuman koran Bulukumba tetapi juga koran 
Bantaeng, Sinjai, Selayar, jadi porsi untuk Kabupaten yang lain yang ada di 
daerah Selatan juga ada.”7 
 
Wawancara sebelumnya juga menjelaskan bahwa fenomena yang buming atau 
isu-isu hangat di masyarakat juga dijadikan topik pemberitaan, seperti yang beliau 
ungkapkan: 
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“Fenomena dan isu-isu hangat dijadikan pemberitaan, kita harus membaca 
fenomena yang ada, jadi kita tidak hanya membaca tentang isu yang lagi 
hangat tapi kita juga membaca apa yang akan menjadi trend ke depan.”8 
Sunarti Sain selaku Direktur Radar Selatan juga menjelaskan bahwa Koran 
Radar Selatan memiliki perbedaan dengan koran lainnya, sehingga Koran Radar 
Selatan bisa diterima masyarakat Bulukumba dan sekitarnya. Koran Radar Selatan 
lebih kepada lokal konten, sehingga masyarakat Bulukumba merasa dekat dengan 
Radar Selatan karena berita-berita yang disajikan berasal dari wilayah peredaranya, 
hanya beberapa yang berasal dari luar wilayah lokal. Dan terkait masalah fenomena 
yang beredar atau isu-isu hangat di masyarakat, salah satunya adalah masalah yang 
terkait dengan PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba, seperti apa yang dikatakan oleh 
Rahmat Fajar, salah satu wartawan Radar Selatan: 
“Fenomena yang buming atau kajian-kajian sosial di Masyarakat dijadikan 
pemberitaan di Radar Selatan, contohnya tadi PT. Lonsum dan contoh kedua 
kasus dugaan meninggalnya salah satu warga ketika operasi zebra di 
Bulukumba baru-baru ini.”9 
Hal tentang PT. Lonsum menjadi sumber pemberitaan juga diungkapkan oleh 
Sunarti Sain, Ia menyatakan bahwa PT. Lonsum juga salah satu berita yang fenomena 
di tengah masyarakat Bulukumba, kendati PT. Lonsum merupakan salah satu 
perusahaan terbesar di Bulukumba, menyangkut hajat hidup orang banyak dan 
menempati tanah wilayah Bulukumba, seperti yang Ia katakan: 
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“PT. Lonsum adalah perusahan besar yang ada kaitannya dengan hajat hidup 
orang banyak, lahan yang dikelolah oleh PT. Lonsum adalah tanah yang ada 
di Bulukumba. Lonsum inikan perusahan luar yang masuk disini, jadi kenapa 
kita memberi porsi yang cukup besar kepada PT. Lonsum dan isu-isu yang 
ada disekelilingnya baik itu kontroversi, pro-kontra yang ada di dalamnya, 
karena kami ingin menyajikan sesuatu yang punya efek yang besar untuk 
masyarakat. Kami menghadirkan sesuatu yang punya manfaat untuk pembaca, 
untuk kepentingan publik.”10 
Berdasakan dari wawancara sebelumnya sebagaimana yang telah diungkap 
oleh Sunarti Sain menjelaskan tentang alasan pemilihan PT. Lonsum menjadi topik 
pemberitaan bagi surat kabar Radar Selatan Bulukumba, selain Sunarti Sain, Fajar 
selaku reporter juga mengungkapkan alasan PT. Lonsum menjadi topik pemberitaan 
adalah: 
“PT. Lonsum menjadi topik pemberitaan karena selain menjadi pembicaraan 
hangat masyarakat Bulukumba, kasus ini menjadi penting karena potensi 
terjadinya konflik ada di dalam, kemudian potensi untuk mengambil perhatian 
publik juga, paling tidak dengan kita beritakan PT. Lonsum masyarakat 
Bulukumba tahu, bahwa beginilah hasil dari mediasi Lonsum dengan 
Pemerintah, yang selama ini memang berkonflik, jadi memang kita harus 
update supaya tidak memberikan informasi yang berat sebelah ke publik.”11 
Sumber informasi mengenai pemberitaan PT. Lonsum keduanya berpendapat 
sama, baik Sunarti Sain maupun Fajar mengungkapkan bahwa informasi didapatkan 
berdasarkan wawancara langsung, melakukan observasi, dan dari pihak-pihak terkait 
yang berkaitan dengan topik pemberitaan PT. Lonsum. Selanjutnya ketika Sunarti 
Sain ditanyakan pendapatnya tentang respon dan tanggapan PT. Lonsum sendiri 
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mengenai pemberitaan Radar Selatan terkait perusahaannya (PT. Lonsum), ia 
menjelaskan bahwa: 
“Saya kira mereka cukup respect karena apapun yang kami sajikan kami 
melakukan verifikasi dan konfirmasi dengan pihak PT. Lonsum, ketika ada 
demo yang menyudutkan PT. Lonsum, demonya sebagai sebuah fakta kami 
sajikan, tapi kami juga menyajikan apa versi dari PT. Lonsum. Harus ada dua 
tanggapan dari PT. Lonsum itu sendiri dan dari pihak bersangkutan, karena 
apa, koran itu auto media, dia tidak boleh mengangkat sesuatu dari satu sisi 
tapi harus dari dua sisi.”12 
Pendapat lain diungkapkan oleh Fajar selaku wartawan Radar Selatan, 
mengenai respon dan tanggapan PT. Lonsum sendiri tentang pemberitaan Radar 
Selatan, ia mengatakan: 
“Kemarin memang pernah, dua hari yang lalu saya ketemu dengan humas 
Lonsum dengan beberapa manajemennya Lonsum, paling tidak mereka tidak 
akan menginterpensi pemberitaannya Radar, yang dia minta adalah bagaimana 
berita itu berimbang, ketika ada berita mengenai Lonsum ada konfirmasi ke 
pihak Lonsum. Supaya informasi yang sampai tidak satu pihak.”13 
Sedangkan pendapat lain mengenai tanggapan dan respon PT. Lonsum terkait 
pemberitaan di Radar Selatan juga diungkapkan oleh salah satu karyawan PT. 
Lonsum sendiri terkait pemberitaan PT. Lonsum yang disajikan Radar Selatan 
misalnya mengenai pemberitaan tentang PHK yang disajikan pada laman media 
online radarselatan.co.id yang menyebutkan: 
“Sekitar 60an massa yang merupakan eks karyawan PT. Lonsum menggelar 
aksi di halaman kantor Bupati Bulukumba. Aksi ini kata Muh. Basri Lampe, 
berawal dari kasus Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) secara sepihak yang 
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dilakukan oleh pihak perusahaan PT. Lonsum kepada karyawan dan buruh 
yang korban 119 orang.”14 
Pemberitaan tersebut telah banyak menuai pro dan kontra di daerah 
Bulukumba, khususnya pada PT. Lonsum sendiri, untuk itu salah satu karyawan PT. 
Lonsum mengemukakan tanggapannya tentang hal tersebut, ia mengatakan: 
“Pemberitaan yang disajikan oleh Radar Selatan sebenarnya tidak semua 
benar, terkait pemberitaan mengenai PHK dan APBD, kami tidak melakukan 
PHK sepihak, kamipun masih memberikan pesangon kepada karyawan kami 
yang terkena PHK, tidak semua karyawan yang tidak setuju di PHK, sebagian 
malah berterima kasih kepada kami, karena yah itu tadi kami memberikan 
pesangon. Kami melakukan PHK juga untuk menyalamatkan karyawan lain, 
ibaratnya yang di PHK 100 orang namun 1000 orang terselamatkan, kendati 
kondisi keuangan kami di kebun karet yang beberapa tahun terakhir merugi 
terus. Dan yang tidak suka akibat PHK itulah yang membuat pemberitaan 
yang terkesan melebihkan dan menjadi sisi negatif bagi kami. Saya yang 
aslinya tidak percaya kepada media, tidak mendapat konfirmasi langsung 
mengenai pemberitaan yg disajikan di media tersebut, ntah kalau di kebun 
karet sebelah. Dan masalah APBD kami sudah konfirmasikan tersebut kepada 
pihak yang bersangkutan.15 
Berita lain mengenai PT. Lonsum yang disajikan di media cetak surat kabar 
Radar Selatan Bulukumba pada edisi 04 Desember 2017 yang menyebutkan bahwa: 
“PT. Lonsum klaim tak harus bayar CSR, Bupati: Kalau Usahanya di 
Bulukumba, Ya Wajib. PT. London Sumatera (Lonsum) akhirnya angkat 
bicara terkait polemik Corporate Social Responsibility (CSR) yang kini 
menggegoroti perusahaan karet tersebut. Menurut pihak perusahaan, 
berdasarkan UU No. 22 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang berlaku 
tidak ada keharusan bagi perusahaan swasta untuk mengeluarkan CSR pada 
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Terkait dengan pemberitaan tersebut, sebenarnya telah ditanggapi oleh humas 
PT. Lonsum sendiri yaitu Rusli, yang telah memaparkan tanggapannya dalam liputan 
tersebut, ia menyebutkan bahwa: 
“PT. Lonsum tetap membayarkan dana CSR atau bantuan lain kepada 
masyarakat, bahkan dalam realisasinya telah melebihi tiga persen sesuai 
ketentuan yang berlaku, jadi salah itu kalau pemerintah bilang tidak ada 
kontribusnya PT. Lonsum karena dana bantuan melebihi dana CSR yang 
memang dimanfaatkan untuk masyarakat. Dalam penyalurannya, pihak 
perusahaan mengeluarkan dana setiap tahun hingga ratusan juta rupiah, seperti 
bantuan pendidikan, kesehatan, hingga bantuan dana yang diajukan dari 
berbagai unsur masyarakat melalui proposal, termasuk honor gaji guru kami 
yang bayar, pembebasan lahan SMK Jojolo Rp 200 juta kami yang bayar. 
Termasuk sumur bor masjid Bonto Manggirng yang terakhir ini kami bantu 
berdasarkan permintaan masyarakat.”17 
Hal serupa diungkapkan oleh salah satu karyawan PT. Lonsum Muh. Haryono 
yang ikut menanggapi tentang berita tersebut, dia mengatakan: 
“Selain itu PT. Lonsum juga banyak membantu desa sekitar, masyarakat 
sekitar dengan program CSRnya, bantuan yang diberikan dalam bidang 
pendidikan, keagamaan, sosial, dan lain sebagainya. Hal ini bias ditanyakan 
langsung ke desa-desa dan masyarakat sekitar.”18 
Pemberitaan mengenai PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba tidak berhenti 
sampai disitu, banyak pemberitaan yang disajikan oleh Radar Selatan Bulukumba 
baik pada media cetak atau surat kabar maupun pada laman media onlinenya, baik itu 
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pemberitaan negatif misalkan pemberitaan mengenai sengketa lahan yang dikelolah 
oleh PT. Lonsum di Bulukumba, pemberitaan mengenai PT. Lonsum menguasai 
lahan warga, lalu pemberitaan mengenai HGU PT. Lonsum yang ditolak untuk 
diperpanjang oleh warga sekitar, serta pemberitaan-pemberitaan negatif lainnya, 
namun ada juga beberapa pemberitaan mengenai PT.  Lonsum yang bersifat positif, 
misalkan berita pada laman media onlinenya yang menyebutkan PT. Lonsum 
memberikan beasiswa berprestasi kepada pelajar berprestasi, sama halnya dengan 
berita bahwa PT. Lonsum menyerahkan bantuan untuk siswa dan mahasiswa 
berprestasi, lalu ada juga berita tentang PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba yang 
mendukung penanggulangan AIDS dengan menyerahkan bantuan ke KPA, dan masih 
banyak lagi berita-berita lainnya yang tak bisa penulis sebutkan satu persatu. 
Tanggapan beberapa karyawan PT. Lonsum terkait pemberitaan negatif 
seperti berita tentang lahan warga yang dikuasai PT. Lonsum atau dengan berita 
sengketa lahan antara warga sekitar dan pihak PT. Lonsum, maka Humas PT. 
Lonsum Muh. Rusli ikut berbicara yang dikutip dalam media online Radar Selatan: 
“Tidak ingin menanggapi terkait adanya klaim lahan milik PT. Lonsum, bisa 
saja klaim bukan milik Lonsum melainkan kebun karet milik masyarakat, 
tidak semua kebun karet.”19 
Karyawan lain PT. Lonsum mengatakan bahwa: 
“Masalah pemberitaan-pemberitaan negatif tentang PT. Lonsum, baik itu 
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berita tentang sengketa lahan yang dipakai, lahan warga yang dikuasai PT. 
Lonsum, ataupun berita tentang Hak Guna Usaha yang tidak bisa diteruskan, 
hal itu sebenarnya tergantung sama pemerintah sini, dan tergantung dari 
masyarakat yang menanggapi pemberitaan tersebut, yang saya tahu disini itu 
semua melalui proses hukum yang resmi, sesuai dengan prosedur dan lahan 
yang kami tempati tidak serta merta kami ambil alih dan kuasai begitu saja, 
semua sudah melalui proses hukum dan ada timbal balik dari kami 
maksudnya itu ada yang kami berikan sebagai imbalan atas lahan yang kami 
pakai.”20 
Selain tanggapan dari pihak PT. Lonsum sendiri, Sunarti Sain juga 
menjelaskan pendapatnya tentang tanggapan masyarakat umum setelah mereka 
melakukan testimoni respon masyarakat Bulukumba terkait pemberitaan PT. Lonsum, 
cukup baik dan baik-baik saja. Seperti apa yang ia katakan: 
“Terkait pemberitaan yang kami sajikan, tanggapan masyarakat dengan 
pemberitaan kami, mereka baik-baik saja, tanggapannya positif semua, tidak 
ada, saya sampai hari ini belum pernah mendengar tanggapan yang negatif 
mengenai pemberitaan yang ada di Radar mengenai PT. Lonsum itu 
sendiri.”21 
Hal lain juga diungkapkan oleh Fajar tentang pendapatnya terkait reaksi atau 
tanggapan masyarakat mengenai pemberitaan PT. Lonsum itu sendiri, ia mengatakan: 
“Saya tidak bisa menilaisisikan secara umum, bagaimana tanggapan 
masyarakat dengan ini pemberitaan, yang pasti ada beberapa diskusi di 
warung kopi bahwa berita yang diberikan oleh Radar Selatan khususnya untuk 
pemberitan-pemberitaan Lonsum, paling tidak memberikan informasi bahwa 
beginilah alurnya Lonsum masuk di Bulukumba, berproduksi di Bulukumba, 
selama kurang lebih 80 tahun, sudah lama sekali. Dan hal ini hanya lebih 
kepada apresiasi masyarakat karena dia bisa banyak tahu soal Lonsum, 
bagaimana asal muasalnya, kenapa bisa sampai berkonflik sampai tahun ini, 
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kadang setiap perayaan hari perayaan tani, agraria, dan sebagainya.”22 
Selain tanggapan yang diungkapkan oleh para reporter/wartawan surat kabar 
harian Radar Selatan Bulukumba mengenai tanggapan masyarakat untuk pemberitaan 
PT. Lonsum, secara umum beberapa masyarakat juga mengungkapkan tanggapannya 
tentang berita-berita yang disajikan oleh Radar Selatan khususnya pemberitaan 
tentang PT. Lonsum Bulukumba, seperti apa yang diungkapkan oleh Bahtiar seorang 
pembaca dan langganan tetap surat kabar Radar Selatan: 
“Saya sudah lama langganan sama Radar, saya juga suka membaca koran 
tersebut, dan berita yang mereka sajikan adalah berita yang menarik dan 
beritanya merupakan berita terbaru, kalau tidak begitu saya tidak akan 
berlangganan, dan berita-berita mengenai PT. Lonsum sendiri sebenarnya 
saya agak kurang setuju dengan apa yang diberitakan oleh Radar Selatan, 
kebetulan saya yang tinggal dekat PT. Lonsum sendiri melihat bahwa PT. 
Lonsum sebenarnya banyak membantu masyarakat sekitar sini melalui 
program-program yang mereka adakan. Dan hal itu merupakan hal yang 
positif bagi saya.23 
Tanggapan yang diungkapkan oleh Bahtiar memberikan opini baru bagi 
penulis bahwa pemberitaan oleh Radar Selatan terkait Pt. Lonsum Bulukumba tidak 
sepenuhnya dapat diterima baik, dan masih ada juga yang melihat sisi positif 
berdasarkan pemberitaan tersebut dan memberikan citra yang baik bagi PT. Lonsum 
itu sendiri, namun ada juga yang melihat bahwa pemberitaan oleh Radar Selatan 
mengenai PT. Lonsum merupakan solusi dan mengungkapkan aspirasi rakyat yang 
merasa tertindas dengan PT. Lonsum sendiri, seperti apa yang diungkapkan oleh 
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Kaharuddin, dia mengatakan: 
“Saya menyukai berita-berita yang disajikan koran Radar Selatan, mengerti 
dengan situasi dan kondisi masyarakat Bulukumba, Radar Selatan 
memberitakan semua kasus-kasus yang tidak diketahui sama masyarakat 
termasuk mengenai PT. Lonsum, Radar Selatan bisa menjadi suara rakyat, 
menjadi solusi bagi rakyat tanpa perlu lagi melakukan aksi demokrasi di PT. 
Lonsum, dan mengungkapkan semua apa yang dirasakan oleh masyarakat 
yang merasa tertindas sama tindakan semena-menanya PT. Lonsum. 
Ungkapan Kaharuddin mengenai pemberitaan yang disajikan oleh Radar 
Selatan merupakan salah satu dari sekian banyak masyarakat yang kontra dengan 
adanya PT. Lonsum Bulukumba, mereka beranggapan bahwa PT. Lonsum melakukan 
tindakan yang semena-mena kepada para karyawannya dan masyarakat sekitar, 
seperti apa yang telah dipaparkan sebelumnya misalnya saja mengambil tanah para 
penduduk sekitar tanpa kompensasi yang jelas, atau pemecatan sepihak oleh PT. 
Lonsum, dan lain sebagainya. Hal inilah yang berdampak pada opini dan persepsi 
masyarakat yang buruk atau citra buruk mengenai PT. Lonsum. 
Berdasarkan pemaparan hasil sebelumnya, maka penulis berpendapat bahwa 
pemberitaan pada surat kabar merupakan informasi yang sudah diverifikasi dan di 
konfirmasi pada pihak terkait kemudian disajikan kepada pembaca. Dan sumber 
berita atau informasi pemberitaan didapatkan dengan melakukan observasi, 
wawancara langsung kepada pihak-pihak yang bersangkutan dan terkait dengan 
pemberitaan yang akan disajikan. Dan masalah pemberitaan fenomena yang terjadi di 
Bulukumba khususnya terkait PT. Lonsum, hal itu dikarenakan PT Lonsum 






jika banyak pemberitaan tentang perusahaan karet tersebut, baik pemberitaan positif 
maupun pemberitaan negatif. 
Secara garis besar pemberitaan mengenai PT. Lonsum Kebun Karet 
Bulukumba yang disajikan oleh harian Radar Selatan baik media massa maupun 
media online untuk sekarang ini, pemberitaan dominan negatif, hal ini tentunya 
terkait dengan kondisi perusahaan tersebut yang mengalami pasang surut akibatnya 
banyak pemberitaan negatif yang bermunculan dan disajikan oleh Radar Selatan 
untuk member kejelasan dan informasi yang actual kepada masyarakat mengenai PT. 
Lonsum Kebun Karet Bulukumba. Namun tidak dipungkiri ada juga pemberitan-
pemberitaan positif mengenai perusahaan tersebut, misalnya saja pemberitaan 
mengenai CSR dan bentuan kepada masyarakat. 
Tanggapan masyarakat dengan adanya pemberitaan mengenai PT. Lonsum 
cukup baik, karena pemberitaan tersebut memberikan mereka sejumlah informasi 
yang mungkin belum mereka ketahui tentang PT. Lonsum, dan memberikan 
pandangan baru tentang PT. Lonsum yang tidak hanya dilihat dari satu sisi. 
Masyarakat juga merasa senang karena Radar menyediakan pemberitaan yang up to 
date dan masyarakat dapat menambah informasi baru mengenai wilayah Bulukumba 
termasuk mengenai PT. Lonsum itu sendiri. Dengan begitu pengetahuan dan 
informasi mereka dapat berkembang jauh lebih baik karena adanya pemberitaan oleh 







C. Dampak Pemberitaan PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba oleh harian 
Radar Selatan terkait Citra Perusahaan. 
Sebelum membahas masalah dampak pemberitaan PT. Lonsum  kebun karet 
oleh harian Radar Selatan berdasakan hasil observasi dan wawancara penelitian yang 
telah dilakukan mengenai Citra PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba, terlebih 
dahulu akan dipaparkan tanggapan karyawan Radar Selatan mengenai PT. Lonsum 
Kebun Karet di Kabupaten Bulukumba. Peneliti melakukan wawancara dengan 
Pemimpin Redaksi surat kabar Radar Selatan, Sunarti Sain, ketika beliau ditanya 
mengenai PT. Lonsum, ia mengatakan: 
“Kalau saya ditanya mengenai PT. Lonsum, saya mengenal PT. Lonsum 
bukan hanya karena saya ada di Bulukumba, kemudian saya banyak 
berinteraksi dengan berita-berita PT. Lonsum, sejak zaman mahasiswa saya 
sudah ikut dalam gerakan-gerakan advokasi masyarakat, yang tanda kutip 
waktu itu mereka memang melawan PT. Lonsum, tapi bukan disitu poinnya, 
yang ingin saya sampaikan disini bahwa PT. Lonsum itu sebenarnya, 
kehadirannya seharusnya memberi manfaat bukan membawa mudhorot, 
disitulah poin penting yang harus kita liat.24 
Pendapat lain juga diungkapkan oleh Fajar mengenai PT. Lonsum, ia 
mengungkapkan: 
“Sebagai masyarakat biasa, sebenarnya ini dilema, kenapa dilema karena 
pertama di PT. Lonsum itu memperkerjakan 3000 lebih karyawan. Kalau 
memang Lonsum tidak beroperasi lagi berarti jelas akan ada 3000 masyarakat 
yang sudah pasti kehilangan mata pencahariannya, lain istrinya, lain anaknya, 
lain keluarga-keluarganya yang dihidupkan. Dilain hal yang juga terus 
disinggung adalah masyarakat yang merasa terpinggirkan karena haknya 
diambil oleh Lonsum, tetapi menurut saya, benang merah persoalan ini lebih 
kepada tidak adanya inpek asas manfaat yang diterima Penkab yang diterima 
                                                             







dari PT. Lonsum tersebut, mulai dari izin daerah, pajak daerah tidak 
terbayarkan dan terpenuhi oleh PT. Lonsum sedangkan perusahaan tersebut 
beroperasi di Bulukumba, jadi saya liat lebih ke CSRnya, pengelolaan dana-
dana sosial yang tidak jelas, andaikan jelas dan berkontribusi nyata untuk 
pembangunan infastruktur di Bulukumba, saya rasa tidak akan menyudutkan 
PT. Lonsum, karena tidak mungkin Lonsum langsung diusir begitu saja 
meskipun banyak konflik yang terjadi, termasuk konflik perebutan tanah 
tentang kepunyaan siapa, jadi sebenarnya jika terkait masalah PT. Lonsum 
masih menjadi simpang siur di tengah-tengah masyarakat.”25 
Hal lain juga diungkapkan oleh Muhammad Haryo sebagai karyawan PT. 
Lonsum mengenai PT. Lonsum itu sendiri, ia menyatakan: 
“Tanggapan saya kalau Lonsum itu pertama saya lihat sejarahnya, jadi 
sejarahnya kalau kita lihat, tidak gampang bagi sebuah perusahaan bertahan 
kurang lebih 112 tahun, jadi dari situ kita bisa lihat 112 tahun perusahaan ini 
masih eksis, dan apa yang membuat dia eksis, karena itu tadi SDMnya pasti 
yang berkualitas.26 
Selanjutnya dampak pemberitaan PT. Lonsum oleh Radar Selatan terhadap 
citra PT. Lonsum, peneliti melakukan wawancara ketiga golongan yaitu: 
konsumen/mitra PT. Lonsum itu sendiri, karyawan PT. Lonsum, dan juga masyarakat 
umum yang mengetahui tentang PT. Lonsum, dan salah satunya Sunarti Sain 
menjelaskan tentang tanggapannya mengenai citra PT. Lonsum, menurutnya: 
“Citra PT. Lonsum, menurut saya mereka lagi diuji, mereka lagi mendapat 
ujian yang sangat besar, pertama karena ujian terberat itu bukan hanya dari 
luar, dari tuntutan masyarakat, tuntutan demonstran tapi juga dari dalam, 
kondisi ekonomi yang sekarang lagi sedang tidak stabil juga berpengaruh 
pada internal PT. Lonsum sendiri, mereka kan sendiri sudah mengakui kalau 
beberapa tahun ini omset atau penghasilan produksi karetnya mereka itu terus 
menurun dan artinya apa laba juga dihasilkan sangat sedikit bahkan mungkin 
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ada kerugian tapi saya pernah bilang sama teman-teman jangan melihat 
sekarang yang rugi sekarang ini, puluhan tahun mereka sudah melakukan 
eksploitasi di tanah ini dan itukan keuntungan yang didapat dari situ juga 
tidak sedikit kalaupun sekarang rugi itu resiko bisnis semua orang juga 
mengalami pasang surut.27 
Rahmat Fajar sebagai masyarakat umum dan reporter Radar Selatan juga 
mengungkapkan tanggapannya terkait Citra PT. Lonsum dampak dari pemberitaan 
yang disajikan oleh Radar Selatan, ia mengatakan: 
“Sebagai masyarakat umum kalau menurut saya lihat, pertama itu media itu 
memengaruhi persepsinya orang, media itu bisa mengalihkan bahkan mampu 
mengiring perspektif umum. Dengan adanya pemberitaan-pemberitaan 
Lonsum mulai dari itu tadi masalah izin HGUnya yang berhenti atau apa, 
otomatis stigma yang terbangun atau pencitraan yang terbangun bahwa selama 
ini Lonsum beroperasi ilegal, legal dengan pemberitaan itu, artinya secara 
tidak langsung saya bilang citranya memang Lonsum di masyarakat dan di 
mata saya, itu tadi sudah ilegal.28 
Terjadi perbedaan dari dua pendapat sebelumnya terkait dampak pemberitaan 
PT. Lonsum oleh Radar Selatan terhadap citra perusahaan, dimana Sunarti Sain 
menjelaskan  bukan dari satu sudut pandang mengenai citra perusahaanya, dan tidak 
melihat PT. Lonsum sekarang ini, namun melihat dari keuntungan yang diberikan PT. 
Lonsum pada masa sebelum sekarang ini. Sedangkan Fajar menjelaskan tentang 
dampak pemberitaan memberikan stigma baru kepada masyarakat dan pencitraan 
yang terbagun adalah PT. Lonsum beroperasi secara ilegal. Terjadi pro dan kontra di 
kalangan masyarakat Bulukumba mengenai PT. Lonsum itu sendiri, apalagi terkait 
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citra PT. Lonsum di mata masyarakat, beberapa masyarakat banyak mendukung PT. 
Lonsum, dan sebagian masyarakat merasakan dirugikan dengan kehadiran PT. 
Lonsum di Bulukumba itu sendiri. Pendapat lain juga diungkapkan oleh salah satu 
karyawan PT. Lonsum itu sendiri, dan ia mengungkapkan bahwa: 
“Jika ditanya citra PT. Lonsum sendiri, sebenarnya citra yang terbangun di 
tengah masyarakat itu berbeda-beda, menurut saya pengaruh dari pemberitaan 
oleh media juga memengaruhi opini masyarakat terhadap citra perusahaan. 
Namun, jika masyarakat ditanya mereka lebih banyak mendukung PT. 
Lonsum itu sendiri, secara mereka merasa terbantu dengan adanya PT. 
Lonsum, baik secara personal yang bekerja sebagai karyawan, maupun secara 
luas yang desa-desanya telah kami bantu dengan program CSR PT. Lonsum. 
Namun ada juga masyarakat yang tidak setuju dengan PT. Lonsum, dan 
merasa dirugikan atau sakit hati sama Lonsum, biasanya ini adalah karyawan 
yang dikena PHK atau pihak-pihak lain yang memang ingin menjatuhkan PT. 
Lonsum akibatnya mereka memandang Lonsum dengan pandangan negatif 
dan menjelek-jelekkan Lonsum, sehingga citra yang terbentuk dimata mereka 
adalah bersifat kontra dan negatif. Dan bagi saya sendiri citra PT. Lonsum di 
mata saya baik-baik saja, bahkan sangat baik, perusahaan ini bisa bertahan 
dan tetap eksis meski telah melewati kurang lebih satu abad lamanya, dan 
telah melewati beberapa fase, dan sekarang mungkin fase dimana PT. Lonsum 
kebun karet krisis akibat beban operasional yang tinggi dan laba yang 
didapatkan tidak cukup untuk menutupi beban operasional, untuk itulah 
Lonsum kebun yang lain menutupi kerugian dari kebun karet disini, dan saya 
yakin PT. Lonsum juga dapat melewati fase ini.29 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Muhammad Haryo sebagai karyawan PT. 
Lonsum yang menjelaskan tentang citra PT. Lonsum, dimatanya PT. Lonsum 
merupakan perusahaan besar yang menyokong hampir 3000 karyawan dan jika PT. 
Lonsum dianggap merugikan bagaimana dengan nasib 3000 pekerja yang bekerja di 
PT. Lonsum itu sendiri, menurutnya PT. Lonsum membawa pengaruh yang baik dan 
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keuntungan yang tidak sedikit bagi masyarakat sekitar dan membantu perekonomian 
Kabupaten Bulukumba secara umum. 
 Penulis berpendapat berdasarkan beberapa pemaparan pendapat sebelumnya, 
terkait citra PT. Lonsum di mata para karyawannya akibat pemberitaan perusahaan 
itu oleh surat kabar Radar Selatan Bulukumba bahwa para karyawan sepenuhnya 
percaya kepada PT. Lonsum kebun karet Bulukumba yang menaungi mereka, dimata 
mereka, citra PT. Lonsum tetap baik sebagaimana sebelum-sebelumnya, secara 
mereka beranggapan bahwa PT. Lonsum tetap memeberikan pengaruh yang baik ke 
masyarakat sekitar dan memajukan ekonomi kabupaten Bulukumba. Dan selanjutnya 
penulis bertanya kepada mitra dan konsumen PT. Lonsum terkait citra perusahaan 
tersebut dampak dari pemberitaan oleh Radar Selatan, dan hal ini dijawab oleh salah 
satu karyawan PT. Lonsum, Muhammad Haryo menyatakan: 
“Sebagian besar kami mendistribusikan hasil dari produksi karet secara 
ekspor, dan karena minat karet berkurang atau dikanca internasional, 
akibatnya laba yang dihasilkan belum bisa menutupi beban operasional kami 
disini. Namun hal ini diluar dari masalah pemberitaan oleh media yang 
melibatkan perusahaan kami. Sebagian besar mitra atau konsumen kami 
berasal dari luar negeri, dan hal ini murni dikarenakan menurunnya kebutuhan 
karet diluar negeri yang mengakibatkan rugi pada perusahaan kami, bukan 
karena dampak pemberitaan oleh media. Dan citra perusahaan kami dimata 
mereka cukup baik dan tidak ada hal yang bersifat menjatuhkan kami.”30 
Selain tanggapan dari mitra atau konsumen PT. Lonsum, pandangan 
masyarakat umum terkait citra PT. Lonsum dampak dari pemberitaan oleh Radar 
Selatan setelah peneliti melakukan beberapa survei, wawancara dan observasi, 
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penulis setuju dengan apa yang diungkapkan oleh Muhammad Haryo karyawan PT. 
Lonsum, bahwa ada pro-kontra di kalangan masyarakat umum mengenai citra 
perusahan. Ada beberapa yang menilai negatif, akibatnya citra PT. Lonsum dimata 
mereka juga bersifat negatif, dan beberapa juga mendukung perusahaan tersebut, dan 
citra perusahaan di mata mereka juga tetap baik. 
Sunarti Sain menjelaskan pemberitaan-pemberitaan mengenai PT. Lonsum 
kebun karet Bulukumba bersifat fakta, ia mengatakan bahwa pemberitaan yang 
disajikan dan diberitakan oleh Radar Selatan sesuai dengan ruler yang ada, Radar 
Selatan khususnya para reporter atau karyawan lainnya tidak pernah punya niat jahat 
untuk mendiskriminasikan suatu pihak tidak, termasuk PT. Lonsum itu sendiri, ia 
menegaskan apa yang disajikan benar-benar fakta yang ada di lapangan, itu 
kebutuhan dari pembaca, tugas Radar Selatan sebagai media dalam poin social 
control dan Radar Selatan selalu ada dalam ruler etika, kode etik, Radar Selatan 
selalu bekerja dalam kode etik yang ada, kode etik yang sangat dipegang teguh oleh 
Radar Selatan adalah tidak memberitakan informasi yang tidak benar, selalu 
menyajikan informasi yang cover about side dan berita selalu diyakini sebagai sebuah 
fakta. Hal inilah yang membuat Radar Selatan berani menyajikan pemberitaan 
mengenai PT. Lonsum itu sendiri. 
Dampak pemberitaan oleh harian Radar Selatan Bulukumba pada citra PT. 






1. Karyawan PT. Lonsum : para karyawan PT. Lonsum memandang PT. 
Lonsum Kebun Karet Bulukumba memiliki citra yang positif, hal ini 
dikarenakan bagi mereka PT. Lonsum adalah perusahaan besar yang telah 
menyokong 3000 lebih karyawan serta telah bertahan lebih dari 100 tahun, 
dan bagi mereka perusahaan ini juga banyak membantu masyarakat dengan 
program-program CSRnya. 
2. Mitra PT. Lonsum : citra PT. Lonsum dimata mitra atau konsumen PT. 
Lonsum terbilang cukup baik, terbukti bahwa kegiatan usaha PT. Lonsum 
masih terus berjalan, masih tetap memasarkan dan mengekspor hasil produksi 
perkebunannya termasuk karet kepada para mitra dan konsumen PT. Lonsum, 
meski yang menjadi komoditas utama adalah sawit. 
3. Masyarakat Umum :  dari sudut pandang masyarakat umum citra PT. Lonsum 
berdasarkan dampak dari pemberitaan-pemberitaan oleh harian Radar Selatan, 
terbagi menjadi atas dua sudut pandang. Yang pertama, masyarakat 
memandang PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba dengan citra positif, hal ini 
dikarenakan mereka menilai PT. Lonsum telah memberikan sumbangsih yang 
besar terhadap masyarakat Bulukumba. Yang Kedua, masyarakat memandang 
dengan citra yang buruk (citra negatif), hal ini disebabkan karena mereka 







Perbedaan sudut pandang mengenai citra PT. Lonsum Kebun Karet 
Bulukumba dampak dari pemberitaan harian Radar Selatan, disebabkan oleh sepak 
terjang perusahaan tersebut (PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba) yang mengalami 
pasang surut di daerah Bulukumba. PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba merupakan 
salah satu perusahaan perkebunan terbesar di Bulukumba dengan karyawan yang 
cukup banyak. 
Perusahaan ini memiliki 2 cabang kebun karet di daerah Bulukumba, dan 
termasuk perusahaan yang bertahan cukup lama, menyosong 3000 karyawan. PT. 
Lonsum Kebun Karet Bulukumba membayar kerja keras para pekerja/karyawannya 
dengan layak, bahkan banyak karyawan PT. Lonsum yang diberikan bantuan 
langsung oleh PT. Lonsum, namun kondisi PT. Lonsum sekarang ini mengakibatkan 
PT. Lonsum mengurangi beberapa karyawannya dengan PHK, namun karyawan yang 
di PHK tetap mendapatkan komoditi atas jasa mereka selama bekerja di PT. Lonsum 
Kebun Karet Bulukumba sehingga mereka tetap mendapatkan kesejahteraan 
meskipun sudah tidak bekerja di PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba. Dan hal 
inilah yang menjadi pro-kontra bagi masyarakat, sehingga citra PT. Lonsum yang 
terbentuk dimata masyarakat juga dua: citra positif dan negatif. 
PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba tetap menjelankan kegiatan 
produksinya meskipun sedang dalam masa krisis, perusahaan ini tetap 
membudidayakan dan mengelolah kebun karet, serta memproduksi karet dengan 






yaitu sawit. Dan meski permintaan karet dikanca internasional menurun, namun PT. 
Lonsum tetap memasarkan dan menjual hasil produksi karetnya dikanca internasional 
salah satunya di Singapura. Hal inilah yang menjadikan citra PT. Lonsum dimata 
mitra/konsumennya cukup baik. 
Terbentuknya citra positif dan negatif  PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba 
tidak hanya berdasarkan dampak dari pemberitaan harian Radar Selatan. Citra PT. 
Lonsum juga terbentuk berdasarkan dari sumbangsih PT. Lonsum Kebun Karet 
Bulukumba bagi masyarakat Bulukumba, contohnya saja program CSR PT. Lonsum 
Kebun Karet Bulukumba yang banyak membantu masyarakat sekitar, selain itu 
bantuan dibidang pendidikan juga diberikan oleh PT. Lonsum Kebun Karet 
Bulukumba misalnya membayarkan honor gaji guru, pembebasan lahan SMK Jojolo, 
serta bantuan lainnya seperti bor sumur masjid Manggirngy, perbaikan jalan, serta 
bantuan ke masyarakat sekitar seperti bantuan material selokan di desa Sangkala, 
serta bantuan-bantuan lainnya. Hal ini membuktikan bahwa sumbangsih PT. Lonsum 
Kebun Karet Bulukumba cukup besar, dan dengan adanya PT. Lonsum di Bulukumba 
dapat meningkatkan perekonomian daerah Bulukumba, meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sekitar, serta mengurangi dampak pengangguran dengan memperkerjakan 
lebih dari 3000 karyawan meskipun beberapa telah terkena PHK. 
Penulis memahami berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa 
pemberitaan-pemberitaan terkait PT. Lonsum yang disajikan dan diberitakan oleh 






fakta-fakta yang terjadi di lapangan dan tidak bermasuk untuk memojokkan atau 
mendiskriminasi objek yang menjadi topik pemberitaan termasuk PT. Lonsum itu 
sendiri. Adapun masalah terkait dampak yang ditimbulkan oleh pemberitaan Radar 
Selatan mengenai PT. Lonsum terhadap citra perusahaan tersebut, hal ini tergantung 
dari para pembaca menyikapinya atau menyimpulkannya secara pribadi. Karena tidak 
semua pembaca mempunyai pemikiran yang sama, terjadi pro-kontra di kalangan 
mereka terkait citra yang terbentuk akibat dari pemberitaan Radar Selatan, ada yang 









Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti kurang lebih 2 bulan 
melakukan observasi dan wawancara, penulis menarik kesimpulan dengan melihat 
Citra PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba analisis pemberitaan surat kabar Radar 
Selatan Bulukumba, adalah sebagai berikut: 
1. Tanggapan PT. Lonsum terkait pemberitaan oleh harian Radar Selatan 
mengenai perusahaan mereka dari pemaparan beberapa karyawan Radar 
Selatan, mereka menyikapinya dengan cukup baik, namun mereka berpesan 
agar setiap berita yang disajikan khususnya mengenai perusahaan tersebut 
sebaiknya dikonfirmasi terlebih dahulu. Tanggapan masyarakat dengan 
adanya pemberitaan mengenai PT. Lonsum cukup baik, karena pemberitaan 
tersebut memberikan mereka sejumlah informasi yang mungkin belum 
mereka ketahui tentang PT. Lonsum, dan memberikan pandangan baru 
tentang PT. Lonsum yang tidak hanya dilihat dari satu sisi. 
2. Dampak yang ditimbulkan oleh pemberitaan Radar Selatan mengenai PT. 
Lonsum terhadap citra perusahaan tersebut, hal ini tergantung dari para 
pembaca menyikapinya atau menyimpulkannya secara pribadi. Karena tidak 
semua pembaca mempunyai pemikiran yang sama, terjadi pro-kontra di 
kalangan mereka terkait citra yang terbentuk akibat dari pemberitaan Radar 
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Selatan, ada yang berkesimpulan negatif, namun ada juga beberapa yang 
positif menanggapi pemberitaan tersebut. 
 
B. Implikasi 
Penulis mengemukakan implikasi dari hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Masyarakat Kabupaten Bulukumba mestinya lebih bijak dalam menanggapi 
segala hal informasi dan pemberitaan yang disajikan oleh media, baik itu surat 
kabar harian maupun pemberitaan yang bersifat media online. Hal ini juga 
terkait informasi dan pemberitaan mengenai PT. Lonsum itu sendiri 
2. Semua karyawan surat kabar Radar Selatan harus lebih menaati dan mematuhi 
kode etik sebelum menyampaikan atau menyajikan informasi dan pemberitaan 
yang ada, dan juga menkonfirmasi segala bentuk pemberitaan ke pihak terkait 
sebelum menyajikannya ke masyarakat umum. 
3. PT. Lonsum, harusnya terlebih dahulu mengklarifikasi semua pemberitaan 
mengenai perusahaannya, dengan himbauan kepada masyarakat Kabupaten 
Bulukumba, bersosialisasi, mengadakan dan meningkatkan mutu SDM, lalu 
melaporkan setiap kegiatannya kepada pemerintah daerah dan ke khalayak 
banyak, agar segala bentuk pemberitaan buruk mengenai perusahaan mereka 
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A. Pertanyaan untuk Surat Kabar Radar Selatan 
1. Apa itu pemberitaan menurut anda? 
2. Apa topik yang anda sajikan dalam pemberitaan anda? Dan biasanya apa 
yang menjadi topik utama? 
3. Darimana informasi / sumber informasi yang anda dapatkan untuk 
pemberitaan yang anda sajikan? 
4. Lalu apakah fenomena yang lagi marak di masyarakat anda jadikan 
sebagai topik pemberitaan? 
5. Lalu apa PT. Lonsum juga menjadi topik pemberitaan anda? (Jika ya, 
Mengapa PT. Lonsum yang menjadi topik pemberitaan?),  Dari mana 
sumber informasi mengenai PT. Lonsum? 
6. Bagaimana tanggapan atau reaksi PT. Lonsum sendiri saat anda 
mengangkatnya sebagai topic pemberitaan di surat kabar anda? 
7. Menurut anda, bagaimana sebenarnya PT. Lonsum itu, dan apa tanggapan 
anda mengenai citra PT. Lonsum saat ini terkait pemberitaan yang anda 
sajikan? 
8. Menurut anda bagaimana tanggapan masyarakat terhadap surat kabar 
Radar Selatan mengenai pemberitaan PT. Lonsum itu sendiri?, 
9. Lalu menurut anda bagaimana tanggapan masyarakat mengenai citra PT. 
Lonsum saat ini terkait dengan pemberitaan pada surat kabar anda? 
 
B. Pertanyaan untuk PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba 
1. Menurut anda apa itu pemberitaan? 
2. Apakah anda sering melihat dan membaca pemberitaan pada surat kabar 
harian? (jika ya, surat kabar apakah itu?) 
3. Topik pemberitaan apa yang anda biasanya lihat dan baca pada surat kabar 
harian? 
4. Apakah anda pernah melihat atau membaca pemberitaan pada surat kabar 
harian Radar Selatan? 
5. Bagaimana tanggapan anda mengenai pemberitaan pada Radar Selatan? 
6. Bagaimana tanggapan anda (PT. Lonsum) sendiri terkait pemberitaan pada 
surat kabar Radar Selatan yang mengangkat PT. Lonsum sebagai topik 
pemberitaan? 
7. Lalu bagaimana tanggapan anda sendiri (PT. Lonsum) mengenai citra PT. 
Lonsum sekarang ini berdasarkan pemberitaan yang diberitakan oleh 
Radar Selatan? 
8. Bagaimana tanggapan masyarakat atau lingkungan sekitar mengenai 
pemberitaan PT. Lonsum itu sendiri terkait citra PT. Lonsum sekarang ini? 
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